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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masa remaja, sebagaimana dijelaskan oleh Menurut Hurlock (2003),
al masa remaja berlangsung dari 10-13 tahun, usia 14-16 tahun remaja
pertengahan dan akhir masa remaja bermula dari usia 17-18 tahun, yaitu usia
matang secara hukum. Pada tahap ini, remaja mengalami serangkaian perubahan
yang sangat signifikan dan mendalam, baik dari segi fisik, hormonal, maupun
dalam pematangan organ reproduksi, yang semuanya merupakan bagian dari
proses biologis yang terjadi secara bertahap namun penuh dengan dinamika.
Salah satu aspek yang sangat mencolok pada masa ini adalah perubahan besar
dalam persepsi diri, yang seringkali dipengaruhi oleh tekanan sosial dan standar
kecantikan yang berlaku. Dalam proses perkembangannya, anak perempuan
memasuki asa pubertas lebih awal dibandingkan anak laki-laki karena
kematangan fisiknya terjadi lebih cepat, dan kondisi ini sering menimbulkan
penurunan rasa percaya diri.

Menurut Tasnim (2019), tugas perkembangan pada masa remaja
meliputi: mengakui dan menghargai kondisi fisiknya beserta segala
keunikannya, membangun kemandirian emosi dari orang tua maupun figur
berotoritas, melatih kemampuan berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial
&ngan teman sebaya maupun orang lain, baik secara pribadi maupun dalam

kelompok, menemukan sosok panutan yang dijadikan acuan identitas diri, serta

menerima keterletakan diri dan menumbuhkan keyakinan atas potensi yang




dimilikinya. Seorang remaja yang semula miliki keyakinan terhadap dirinya
dapat mengalami penurunan rasa percaya diri serta munculnya ketakutan akan
kegagalan, hal ini dipicu oleh melemahnya kondisi fisik serta kritikan yang
terus-menerus diterima dari orang tua maupun teman sebaya. Memasuki masa
pubertas, banyak remaja mulai merasakan perasaan minder, dan sikap rendah
diri tersebut berdampak langsung pada melemahnya kepercayaan diri mereka.

@asa remaja merupakan periode transisi menuju kedewasaan yang
ditandai dengan perubahan signifikan pada aspek fisik, sosial, kognitif, dan
emosional, dimulai sekitar usia 12 tahun hingga awal 20-an (Papalia & Olds,
2014). Tahap ini juga menjadi fase perkembangan di mana individu mengalami
perubahan berkelanjutan dalam hal kebutuhan dan keinginannya (Moor, 2019).
Pada masa ini, kesadaran remaja terhadap penampilan diri semakin menonjol,
sehingga banyak dari mereka berusaha menyesuaikan diri dengan gaya hidup
yang sedang tren. Namun, ketidakmampuan mengikuti atau ketidaksesuaian
dengan tren tersebut dapat memicu munculnya perilaku perundungan.

Remaja yang mengalami body shaming sering kali mengembangkan citra
tubuh yang negatif, yang pada akhirnya dapat menimbulkan ketidakpuasan
terhadap penampilan fisik mereka dan penurunan harga diri. Riset
mengungkapkan bahwa body shaming dapat memperburuk citra tubuh dan
menurunkan kepercayaan diri, yang pada gilirannya berdampak buruk pada
kesejahteraan psikologis remaja (Wolipop.detik.com). Hal ini semakin

diperburuk dengan mudahnya akses informasi terkait standar tubuh ideal yang




dapat dijangkau oleh masyarakat luas, yang menyebabkan banyak perempuan,
khususnya remaja perempuan, merasa terpengaruh oleh perubahan tersebut.

Individu yang menjadi korban body shaming umumnya merasakan
dampak emosional negatif akibat ucapan yang diarahkan kepadanya. Perilaku
body shaming sendiri masuk dalam taraf perundungan verbal (Fauzia &
Rahmiaji, 2019). Berdasarkan pemahaman tersebut, body shaming dapat
dimaknai sebagai tindakan seseorang yang mengejek atau merendahkan kondisi
gsik orang lain yang dinilai tidak sesuai dengan standar ideal. Tindakan ini
diklasifikasikan sebagai bentuk bullying karena termasuk dalam lingkup
kekerasan verbal terhadap individu (Sakinah, 2018). Umumnya, body shaming
banyak dialami perempuan, khususnya mereka yang dianggap berbeda atau tidak
sesuai dengan ukuran normal yang berlaku. Ucapan yang mencerminkan body
shaming antara lain seperti sebutan cungkring, tepos, gemuk, hitam, jerawatan,
wajah bulat, dan sejenisnya (Fauzia & Rahmiaji, 2019).

Fauzia dan Rahmiaji (2019) menjelaskan bahwa body shaming memiliki
beberapa bentuk, antara lain skinny shaming, warna kulit, serta tubuh berbulu.
Skinny atau thin shaming terjadi ketika seseorang diberi komentar negatif karena
dianggap terlalu kurus. Warna kulit juga dapat menjadi sasaran ejekan, yakni
ketika tone kulit individu dipermasalahkan. Selain itu, orang dengan tubuh
gemuk kerap dijadikan objek hinaan, begitu pula mereka yang memiliki rambut
tubuh berlebih sehingga dianggap tidak wajar. Penampilan fisik sering kali
dijadikan bahan olok-olok dalam pergaulan, bahkan perilaku body shaming

kerap diselipkan dalam ungkapan bercanda saat berinteraksi.




Baik perempuan maupun laki-laki dapat berperan sebagai korban
maupun pelaku body shaming. Tindakan ini kerap Etang dari orang-orang
terdekat, seperti orang tua. saudara, teman, maupun individu lain di sekitarnya
(Lestari, 2019). Bagi sebagian orang, perilaku body shaming sering kali
dipandang sekadar sebagai candaan. Hasil riset di sebuah sekolah
mengungkapkan bahwa body shaming muncul karena adanya rasa dendam atau
kebencian terhadap sikap korban yang dianggap nakal atau tidak sopan, serta
dibenarkan dengan alasan hanya sebatas guyon (Serni, 2020). Namun, jika body
shaming berlangsung terus-menerus dalam jangka waktu lama, hal tersebut
dapat memberikan dampak buruk bagi korban.

gengutip Hello Giggles, sebuah survei mengejutkan mengungkapkan
bahwa hingga 93% wanita dan 83% pria mengaku mengalami penurunan
kepercayaan diri yang sangat signifikan akibat rasa malu yang ditimbulkan oleh
penilaian keras dan tidak adil dari orang-orang di sekitar mereka. Beberapa
bagian tubuh, seperti perut dan kaki, sering kali menjadi sasaran body shaniing
yang intens, yang hanya memperburuk krisis kepercayaan diri yang dialami
banyak individu. Hal ini dilaporkan oleh CNN Indonesia pada tahun 2018
(Kurniawan dkk, 2023). Berdasarkan temuan Stacey, 2007(Kurniawan dkk
2023), fenomena gdy shaming di kalangan remaja, baik perempuan maupun
laki-laki, mencapai angka yang mencengangkan, yaitu Q%_

Rasa malu yang mendalam terhadap bagian tubuh tertentu yang diejek
atau dikritik secara terbuka oleh orang lain dapat memicu serangkaian dampak

psikologis dan fisik yang sangat merusak, seperti gangguan makan yang




mengancam jiwa, masalah Kesehatan mental yang parah, dan penurunan harga
diri yang drastis. ﬂgj banyak korban yang terus-menerus menerima komentar
negatif tentang penampilan fisik mereka, pengalaman ini dapat meninggalkan
luka psikologis yang sangat dalam, yang akhirnya cnga.rah pada gangguan
makan berat seperti anoreksia nervosa, bulimia nervosa, dan gangguan makan
berlebihan. Selain itu, korban body shaming sering kali merasa terpaksa menarik
diri dari interaksi sosial dan hubungan sosial yang sehat, memperburuk rasa
isolasi dan perasaan rendah diri mereka yang semakin dalam, serta

meningkatkan risiko gangguan mental yang lebih serius.
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Gambar 1. 1 Tabel Penyebab Body shaming
Berdasarkan gambar tabel penyebab hody shaming diatas menurut
databoks, 2021 yang diambil dari Eporan ZAP Beauty Index 2020, sekitar 62,2%
perempuan di Indonesia mengungkapkan bahwa mereka pernah menjadi korban
body shaming dimedia sosial, menggambarkan betapa luas dan mendalamnya
dampak dari standar kecantikan yang sangat tidak realistis dan merusak yang ada

di masyarakat. Fenomena ini sangat mencolok, dengan 47% responden




melaporkan bahwa mereka dihina karena tubuh mereka yang dianggap %lalu
berisi, 36.4% merasa terhina karena memiliki kulit berjerawat, 28,1% merasa
dipermalukan karena wajah mereka yang dianggap tembam, 23,3% merasa
rendah diri karena warna kulit mereka yang gelap, dan 19.6% lainnya merasa
dihina @rena tubuh mereka yang dianggap terlalu kurus.

Pada tahun 2018, tercatat ada 966 @sus body shaming di Indonesia yang
ditangani oleh kepolisian, dan dari jumlah tersebut sebanyak 374 kasus berhasil
diselesaikan (detik.com, 2018). Sementara itu, hasil survei yang dilakukan oleh
Study Fit Rated mengungkapkan bahwa dari 1.000 responden perempuan,
sekitar 92,7% mengaku pernah mengalami tindakan body shaming. ﬁnurut
riset yang dilakukan oleh Pew Research Center, sekitar 70% remaja melaporkan
bahwa mereka merasa tertarik untuk memenuhi standar kecantikan yang
ditetapkan oleh media.

Hal i menyebabkan banyak remaja merasa tidak puas dengan
penampilan fisik mereka, yang pada gilirannya dapat memicu body shaming.
Contoh nyata dari fenomena ini dapat dilihat dalam kasus-kasus di mana remaja
menjadi korban di sekolah atau dilingkungan terdekatnya. Banyak remaja yang
mengalami bullying karena berat badan, tinggi badan, atau bahkan bentuk tubuh
mereka. Hal ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental mereka, tetapi
juga pada hubungan sosial dan akademis mereka.

Menariknya,rvei Body Peace Recollection yang dilakukan oleh Yahoo
Health terhadap 2.000 remaja berusia 13 hingga 64 tahun, mengungkapkan

temuan yang sangat menggugah dan memperhatikan ketimpangan gender dalam




masalah body shaming. Hasil survei tersebut mengungkapkan bahwa 94 persen
remaja perempuan melaporkan telah menjadi korban body shaming, jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan hanya 64 persen remaja laki-laki yang mengalami
fenomena serupa, memperlihatkan betapa besar pengaruh tekanan sosial
terhadap penampilan fisik, khususnya pada remaja perempuan yang sering kali
dihantui oleh standar kecantikan yang tidak realistis dan merusak.

Menurut laporan dari American Psvehological Association, %{itar 50%
remaja perempuan dan 30% remaja laki-laki melaporkan ketidakpuasan terhadap
tubuh mereka. Dampak Jangka Panjang : Riset ngungkapkan bahwa remaja
yang mengalami body shaming miliki risiko lebih tinggi untuk mengalami
masalah kesehatan mental di masa dewasa, termasuk depresi dan kecemasan.
Tidak adanya kepercayaan diri pada remaja korban body shaming dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, antara lain: Menurun Kinerja Akademis
: Remaja yang merasa tidak percaya diri cenderung tidak berprestasi di sekolah,
karena mereka merasa tidak mampu bersaing dengan teman-teman mereka.

Hubungan Interpersonal g Buruk : Kepercayaan diri yang rendah
dapat menghambat kemampuan remaja untuk membangun hubungan yang schat
dengan teman sebaya, yang dapat menyebabkan isolasi sosial. Kesehatan Mental
yang Buruk : Remaja yang tidak memiliki kepercayaan diri lebih rentan terhadap
gangguan mental, yang dapat bertahan hingga dewasa. Semua angka ini
menggambarkan betapa besar tekanan sosial dan psikologis yang dialami
individu-individu ini akibat norma-norma kecantikan yang menekan dan

mendiskreditkan keberagaman tubuh manusia, serta bagaimana body shaming




menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari yang merusak mentalitas dan
kesejahteraan banyak orang.

Permasalahan yang dihadapi oleh remaja korban body shaming sangatlah
kompleks. Mereka sering kali mengalami: Enurunan Kepercayaan Diri :
Remaja yang menjadi korban body shaming cenderung merasa tidak berharga
dan kurang percaya diri. Riset mengungkapkan bahwa individu dengan %’a
tubuh negatif memiliki taraf kepercayaan diri yang lebih rendah. Gangguan
Mental : Banyak remaja yang mengalami kecemasan, depresi, dan gangguan
makan akibat body shaming. Menurut data dari National Eating Disorders
Association, sekitar 30% remaja yang mengalami body shaming mengalami
gangguan makan. Isolasi Sosial : Korban body shaming sering kali@enarik diri
dari interaksi sosial, yang dapat membantu kondisi mental mereka. Mereka
merasa tidak diterima dan cenderung menghindari situasi sosial.

Eerikut ini hasil kutipan wawancara singkat yang peneliti lakukan
dengan 4 remaja dengan rentan usia 10-21 tahun yang menjadi korban body
shaming secara langsung yaitu:

Subjek 1:

“Remaja ini mengalami body shaming saat waktu kelas I SMP yang
Dimana dia mendapat perkatan yang kurang baik tentang tubuhnya, dia sering
dikatain tentang warna kulit yang hitam, badan yang gemuk, dan rambut yang
sedikit kriting, diia mendapatkan perlakuan tersebut sampai kelas 3 SMP
semester awal. Perasaan dia waktu mendapatkan perlakuan tersebut ialah ada
rasa sedih, bahkan sakit hati atas perkataan mereka yang melakukan body
shaming tersebut, dia juga sering merasa minder dan kurang percaya diri dari
setelah kejadian body shaming tersebut. lalu dengan berjalannya waktu dia
sudah tidak menghiraukan lagi perkataan mereka karna adanya dukungan dari
orang terdekat seperti orangtua, teman bahkan lingkungan yang sehat. Dan

menjadikan motivasi untuk berubah untuk merawat diri, olahraga karna dia
tidak mau ada diposisi seperti itu terus menerus. Dalam masa perubahan yang




dia lakukan dia tidak merasa tertekan dia malah merasa puas akan perubahan
vang ada dalam dirinya yang jauh lebih baik dari segi postur tubuh maupun
penampilan dari yang sebelumnya karna sejatinya perubahan itu dimulai dari
diri sendiri”. (DP, Laki-laki, 17 Maret 2025).

Subjek 2:

“Remaja ini mengalami body shaming pada awal memasuki SMP kelas
1 yang Dimana dia sering mendapatkan ucapan body shaming dari teman
barunya, seperti mempermasalahkan berat badan, kulit yang sawo matang,
sering dibilang kurus seperti lidi, hidung bengkok, kepalanya peyang, dekil,
item, dan gigi yang tidak rapih, dengan kejadian itu dia merasa sakit hati akan
ucapan teman-temannya bahkan hal tersebut berlanjut sampai dia lulus SMP.
Dari kejadian tersebut dia merasa tidak percava diri bahkan dia membatasi
untuk berinteraksi dengan oranglain, dengan berjalannya waktu dia jadikan
perkataan mereka menjadi motivasi dia untuk rajin merawat diri sendiri dan
merubah penampilannyva dengan adanva suport dari orang terdekatnya. Dan
dalam masa perubahan vang dia lakukan dia tidak merasa tertekan dia malah
merasa puas akan perubahan dalam dirinya yang jauh lebih baik dari yang
sebelumnya”. (PG, Laki-laki, 17 Maret 2025).

Subjek 3:

“NV mengatkan bahwa dia pernah mengalami body shaming saat pulang
kampung ke kalimantan dia mendapatkan perkataan yang tidak mengenakkan
seperti kok kamu gendutan sih semenjak dijawa, dengan adanva kejadian
tersebut yang dia rasakan adalah bingung yang dimana dia berfikir emang
standar orang harus sama va? Karna yang awalnya dia cuman tau body
shaming itu seperti apa sekarang malah dia merasakan hal tersebut itu yang
membuat dia bingung saat mendapatkan perkataan akan tubuh dia, setelah dia
mendapatkan hal tersebut dia merasa percava nggak percayva akan perkataan
tersebut, pernah mencoba untuk mengurangi makan (diet) dan merasa tertekan
untik melakukan diet selama 6 bulan , dia juga merasa tidak percava diri untuk
berinteraksi dimedia sosial maupun orang-orang disekitar yang pernah
memberikan perkataan negatif tersebut, NV mendapatkan dukungan dari teman
terdekatnya untuk tidak terlalu memikirkan perkataan oranglain dari dukungan
tersebut NV merasa puas akan hasil diet selama 6bulan dia selalu afirmasi dan
yakinin diri sendiri ke dirinya sendiri emang kenapa kalo gendut, kurus? Lebih
berhati-hati ketika berpakaian agar tidak terlihat gendut”. (NV, Perempuan 17
Maret 2025).




Subjek 4:

“NA mengalami body shaming saat masa SMP Ketika dia mengikuti
perkemahan disekolahnya yang menyebabkan kulitnya hitam dan mendapatkan
perkaataan yang Dimana kok kamu hitam sih kan keluargamu tidak ada yang
hitam, kamu makan banyak tapi kok kurus terus kavak sapu lidi dia mendapatkan
perkataan tersebut dari teman-temannya bahkan dari lingkungan sekitarnya.
Perasaan yang dia alami saat mendapatkan body shaming yaitu terdapat rasa
benci sampai sekarang dan dia merasa tidak percaya diri karna kulit maupun
badannya yang dibilang hitam dan kurus menarik diri untuk tidak berinteraksi
dengan lingkungan sekitar bahkan tidak memposting foto dirinya dimedia sosial,
habis mendapatkan perlakuan tersebut NA bertekad untuk merawat diri dengan
cara membeli skincare, handbody, namun saat waktu dia merawat diri dia
mendapatkan tekanan dari keluarga vang tidak memperbolehkan NA untuk
memakai skincare karna takut akan merusak kulitnya. Namun NA tetap memakai
skincare dengan sembunyi-sembunyi dia puas akan perubahan dikulitnya yang
Kembali putih dan lebih percaya diri lagi NA juga memiliki roll model yaitu
Mba Najwa Sihab saat tidak percaya diri dengan itu kepercayaan dirinya akan
meningkat setelah menonton video mba najwa sihab dan memperbaiki cara
berpakaiannya”. (NA, Perempuan 17 Maret 2025).

Kondisi-kondisi ini menjadi sumber kecemasan yang besar bagi remaja,
yang pada gilirannya dapat mengganggu kesejahteraan psikologis mereka.
Hurlock, (Amalia, 2020) menjelaskan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh ini
sering kali muncul karena remaja merasa tidak memenuhi ekspektasi sosial yang
sangat kuat. Selain itu, perubahan model citra tubuh yang terus berkembang
seiring waktu, serta dukungan perkembangan teknologi yang semakin canggih,
turut memperburuk persepsi diri remaja.

Menurut Lestari (2019), body shaming dapat memberikan dampak serius
terhadap kesejahteraan fisik maupun mental. Individu yang menjadi korban bisa
mengalami penurunan harga diri, gangguan pola makan, anoreksia, binge eating,
depresi, perilaku obsesif kompulsif, diet berlebihan, gangguan dismorfik tubuh,

hingga kecenderungan menarik diri dari lingkungan. Selain itu, body shaming




juga dapat memicu terjadinya perilaku serupa pada orang lain. Kondisi tersebut
berpotensi menurunkan rasa percaya diri remaja, membuat mereka enggan
keluar rumah, serta menjadi lebih peka terhadap isu-isu yang berkaitan dengan
tubuh dan makanan (Fauzia & Rahmiaji, 2019).

Riset Astuti dan Mansoer (2021) mengungkapkan bahwa individu yang
mengalami body shaming cenderung merasakan emosi negatif, seperti kecewa,
sedih, marah, hingga benci, %k terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.
Selain dampak psikologis, korban body shaming juga menghadapi konsekuensi
fisik. Lamont (2019) menemukan bahwa sekitar 80% korban mengalami
penurunan kondisi kesehatan, ditandai dengan munculnya keluhan seperti
infeksi, diare, dan sakit kepala. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa
body shaming membawa beragam dampak buruk, baik secara mental maupun
fisik, bagi mereka yang mengalaminya.

Remaja yang memandang bahwa Eondisi fisiknya tidak sesuai dengan
konsep ideal yang ada di benaknya sering kali merasa bahwa tubuh mereka
memiliki kekurangan, geskjpun dari sudut pandang orang lain fisiknya sudah
dianggap menarik. Perasaan ini menyebabkan remaja merasa tidak dapat
menerima kondisi fisik mereka apa adanya, yang pada gilirannya berkontribusi
pada rendahnya body image yang mereka miliki (Andiyati, 2016). Citra tubuh ,
atau gambaran tubuh, merupakan persepsi seseorang terhadap penampilan
fisiknya, dan pandangan ini bisa mempengaruhi berbagai aspek dalam

kehidupan remaja, termasuk kepercayaan diri mereka




Menurut Lauster, 2003, kepercayaan diri merupakan keyakinan yang
dimiliki individu terhadap kemampuan dan bakat yang mereka miliki, yang
memungkinkan mereka untuk bertindak tanpa rasa cemas atau takut, serta bebas
untuk mengejar apa pun yang mereka inginkan tanpa hambatan. Kepercayaan
diri tidak hanya berfungsi sebagai penggerak yang memungkinkan individu
untuk mengatasi rasa takut, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja, mencapai
kebahagiaan sejati, dan memberikan ruang bagi seseorang untuk
mengekspresikan individualitasnya dengan cara yang autentik dan tanpa rasa
takut akan penilaian ng lain.

Kepercayaan diri merupakan suatu perpaduan yang sangat kompleks
antara harga diri, perspektif positif terhadap diri sendiri, serta rasa aman yang
dirasakan individu dalam menghadapi tantangan hidup, yang secara keseluruhan
menciptakan fondasi kuat bagi pembentukan identitas pribadi dan kesejahteraan
psikologis mereka Lobby Loekmono, (Safitri, Afiati, & Wibowo, 2022). Pada
masa remaja, penampilan fisik Fanggap sebagai salah satu aspek yang paling
penting dan dominan, karena penampilan tersebut sering kali menjadi cerminan
utama bagaimana remaja memandang dirinya sendiri dan bagaimana mereka
dipersepsikan oleh orang lain, sehingga memiliki dampak yang luar biasa besar
dalam membentuk dan memengaruhi taraf kepercayaan diri mereka. Remaja
memiliki taraf kepercayaan diri yang sangat bervariasi, dengan sebagian yang
merasa sangat percaya diri dan mampu terletakptasi dengan lingkungan sosial,
sementara sebagian lainnya cenderung terperangkap dalam perasaan

ketidakamanan dan rendah diri.




Adapun dampak Psikologis menurut Bandura (1997) Tidak Adanya
Kepercayaan Diri sebagai berikut: Kecemasan Sosial dan Penghindaran,
Individu yang kurang percaya diri cenderung sangat khawatir tentang bagaimana
mereka dinilai oleh orang lain. Ketakutan ini dapat memicu kecemasan sosial
yang intens, menyebabkan mereka menghindari situasi sosial, presentasi publik,
atau interaksi baru. Depresi dan Kesedihan Perasaan tidak mampu, tidak
berharga, dan kegagalan yang berulang akibat kurangnya kepercayaan diri dapat
mengarah pada gejala depresi. Individu mungkin merasa putus asa, kehilangan
minat pada aktivitas yang dulu disukai, memiliki energi rendah, dan menarik

diri.

Perfeksionisme yang Merugikan Paradoksnya, beberapa individu dengan
kurangnya kepercayaan diri dapat mengembangkan perfeksionisme yang
merugikan. ﬁrekﬂ menetapkan standar yang sangat tinggi untuk diri mereka
sendiri karena takut gagal atau tidak cukup baik, yang kemudian sering kali
mengarah pada frustrasi, burnout, dan perasaan tidak pernah cukup karena
standar tersebut tidak realistis dan sulit dicapai. Penurunan Motivasi dan
Prokrastinasi Jika seseorang tidak yakin akan kemampuannya untuk berhasil
(rendahnya seif-efficacy), motivasi untuk memulai atau menyelesaikan tugas
akan menurun. Mereka mungkin menunda-nunda pekerjaan (prokrastinasi)
karena takut akan kegagalan atau karena merasa bahwa usaha mereka tidak akan

membuahkan hasil yang memuaskan.




Perbandingan Sosial yang Tidak Sehat Individu dengan kurangnya
kepercayaan diri cenderung ng membandingkan diri mereka dengan orang
lain, seringkali dengan fokus pada kelemahan mereka sendiri dan kelebihan
orang lain. Hal ini dapat memperkuat perasaan tidak mampu dan memperburuk
harga diri. Kesulitan dalam Pengambilan Keputusan Ragu-ragu, takut membuat
kesalahan, dan kurangnya keyakinan pada penilaian diri sendiri dapat membuat
pengambilan keputusan menjadi sangat sulit, bahkan untuk hal-hal kecil.
Individu mungkin menunda keputusan atau terlalu bergantung pada pendapat
orang lain.

Isolasi dan Kesepian Kecenderungan untuk menghindari interaksi sosial
(karena kecemasan sosial) dan perasaan tidak layak atau tidak disukai dapat
menyebabkan isolasi sosial. Isolasi ini, pada gilirannya, memperburuk perasaan
kesepian dan tidak bahagia, menciptakan lingkaran umpan balik negatif. Selain
itu, kepercayaan diri memiliki peranan penting dalam memfasilitasi interaksi
sosial yang sehat dan produktif, karena individu yang percaya diri cenderung
lebih terbuka, nyaman dalam berkomunikasi, dan mampu%mbangun hubungan
yang lebih kuat dengan orang lain (Maulida, 2019).

gash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan citra tubuh sebagai sikap
individu terhadap tubuhnya, yang dapat bersifat positif maupun negatif. Citra
tubuh juga dipahami sebagai persepsi seseorang mengenai tubuh ideal serta
harapan terhadap penampilan dirinya. Persepsi ini sering kali berkaitan dengan
berat badan maupun bentuk tubuh, yang dipengaruhi oleh pandangan orang lain

serta sejauh mana individu mampu menyesuaikan diri dengan standar tersebut.




Ketika seseorang merasa fisiknya tidak sesuai dengan konsep ideal, ia cenderung
melihat dirinya memiliki kekurangan. Hal ini membuat individu sulit menerima
keadaan tubuhnya secara utuh, sehingga membentuk citra tubuh yang negatif
(Lubis, 2021).

Chaplin (2006) menjelaskan gra tubuh sebagai gambaran atau
pandangan individu mengenai penampilan fisiknya di hadapan orang lain.
Sementara itu, Grogan (2008) memaknai citra tubuh sebagai persepsi,
pemikiran, dan perasaan seseorang terhadap tubuhnya sendiri. Citra tubuh erat
kaitannya dengan taraf kepuasan individu grhadap bagian tubuh maupun
penampilan fisiknya secara keseluruhan (Husna dalam Kristyanti, 2022).
gan’oml Eating Disorders Association (2005) menambahkan bahwa ketika
seseorang menilai bentuk tubuhnya secara positif, maka citra tubuh yang
terbentuk juga positif, sedangkan jika penilaiannya negatif, akﬂ citra tubuh
yang terbentuk pun menjadi negatif.

Menurut Arthur (Amandha & Ifdil, 2015), citra tubuh adalah persepsi
subjektif yang sangat kuat dan mendalam ang dimiliki seseorang terhadap
tubuhnya, yang sangat dipengaruhi oleh penilaian eksternal dari orang lain serta
sejauh mana tubuh mereka dianggap sesuai dengan standar sosial atau harapan
yang ada dalam masyarakat. Pembentukan citra tubuh ini bukan sekadar hasil
pemikiran atau pandangan diri yang muncul secara alami, tetapi @pengamhi
oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang sangat kompleks dan saling
berinteraksi, seperti persepsi pribadi yang terbentuk sejak dini, imajinasi yang

dipicu oleh lingkungan sekitar, emosi yang terkadang sangat ekstrem, serta




suasana hati yang bisa berubah-ubah secara dramatis, yang semuanya berperan
dalam membentuk gambaran diri yang sangat dinamis dan rentan terhadap
pengaruh sosial dan psikologis.

Menurut amalia (2020) individu yang merasa puas dan menerima tubuh
mereka sepenuhnya, serta menyadari bahwaEentuk tubuh mereka sesuai dengan
standar yang mereka anggap ﬁeal, akan mengembangkan cifra tubuh yang
sangat positif, yang secara langsung berkontribusi pada pembentukan
kepercayaan diri yang sangat kokoh dan tak tergoyahkan. Ketika seseorang
merasa nyaman dan benar-benar menerima tubuh mereka apa adanya, rasa puas
tersebut memberikan dasar yang sangat kuat bagi keyakinan diri mereka dalam
berinteraksi dengan dunia luar, karena mereka tidak akan terpengaruh oleh

pandangan negatif atau komentar merendahkan terhadap diri mereka.

Sebaliknya,gdividu yang merasa tidak puas dengan tubuhnya dan selalu
merasa bahwa tubuh mereka jauh dari standar kecantikan yang ada, akan
membangun citra tubuh yang sangat negatif, yang berujung pada rasa tidak
percayaan diri yang sangat mendalam dan merusak. Citra tubuh yang negatif ini
memicu perasaan kurang berharga, cemas, dan tidak nyamanan yang mendalam
dalam berinteraksi dengan orang lain, menciptakan ketakutan akan penilaian dan
kritikan dari lingkungan sekitar. Ketidakpuasan terhadap tubuh tidak hanya
merusak pandangan mereka terhadap penampilan fisik mereka, tetapi juga secara

drastis menggerogoti kepercayaan diri mereka secara keseluruhan, menjadikan




mereka jauh lebih rentan terhadap kritik dan penilaian sosial yang dapat
mengikis kepercayaan diri mereka.

Kecemasan Menjadi Gemuk, dengan Optimisme. Kecemasan Menjadi
Gemuk, adalah aspek dari citra tubuh yang terganggu, dan memiliki kaitan
langsung dengan Optimisme. Individu yang sangat cemas akan menjadi gemuk,
bahkan sampai melakukan diet ekstrem dan membatasi pola makan secara
berlebihan, cenderung kurang optimis karena selalu diliputi kekhawatiran dan
rasa tidak aman. Kepercayaan diri yang tinggi ditunjukkan dengan kemampuan
individu untuk menjaga kesehatan dan berat badan secara rasional, tanpa diliputi

kecemasan berlebihan yang membatasi pola pikir dan perilaku mereka.

Pernyataan diatas alﬂn dengan riset yang dilakukan oleh Riset yang
dilakukan oleh Lestari (2022) menyatakan bahwa kecemasan menjadi gemuk
saling berkaitan dengan optimis. Individu yang sangat cemas akan menjadi
gemuk, bahkan sampai melakukan diet ekstrem dan membatasi pola makan
secara berlebihan, cenderung kurang optimis karena selalu diliputi kekhawatiran
dan rasa tidak aman. Kepercayaan diri yang tinggi ditunjukkan dengan
kemampuan individu untuk menjaga kesehatan dan berat badan secara rasional,
tanpa diliputi kecemasan berlebihan yang membatasi pola pikir dan perilaku
mereka.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa citra tubuh yang positif

dan sehat (ditunjukkan dengan evaluasi penampilan yang baik, orientasi yang




seimbang, kepuasan terhadap bagian tubuh, pengtarafan berat badan yang
objektif, dan minimnya kecemasan berlebihan) akan berkorelasi positif dengan
tingginya kepercayaan diri (ditunjukkan oleh eyakinan akan kemampuan diri,
optimisme, objektivitas, tanggung jawab, serta rasionalitas dan realisme).
Sebaliknya, citra tubuh yang negatif akan menjadi penghalang bagi
pembentukan kepercayaan diri yang kuat.
Tujuan Riset

Tujuan utama dari riset ini adalah untuk secara mendalam mengetahui

dan mengujiglbungan yang signifikan antara Citra Tubuh dan kepercayaan diri

pada remaja yang menjadi Eorban body shaming.

Manfaat Riset

1. Manfaat Teoritis

a. Memperluas pemahaman dalam ranah psikologi, khususnya dalam
mengkaji dampak mendalam dari Citra Tubuh terhadap pembentukan
kepercayaan diri individu

b. Memberikan kontribusi signifikan terhadap kajian psikologi perkembangan
dan pendidikan dengan menggali secara mendalam hubungan kompleks
ara Citra tubuh dan kepercayaan diri pada remaja korban body shaming

c. Menjadi sumber referensi yang sangat berharga bagi riset-riset mendatang
yang berfokus untuk menggali lebih Ealam faktor-faktor kompleks lainnya
yang memengaruhi kepercayaan diri remaja korban body shaming.

2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi kepada orang tua, guru, dan tenaga keschatan




mental tentang dampak body shaming terhadap remaja, serta memberikan
masukan dalam merancang program intervensi untuk meningkatkan Citra
tubuh dan kepercayaan diri remaja.

Keaslian Riset

Riset yang dilakukan oleh Kurniawan, Noviekayati, dan Rina (2023)
mengungkapkan bahwag)dy image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepercayaan diri %ividu yang menjadi korban body shaming, khususnya di
platform media sosial Instagram. Temuan ini mengungkapkan bahwa persepsi
seseorang terhadap tubuh mereka, baik positif maupun negatif, berhubungan
langsung dengan taraf Eepercayaan diri yang mereka miliki. Semakin positif
body image seseorang, semakin tinggi pula kepercayaan diri mereka, sementara
persepsi tubuh yang negatif akan mengarah pada rendahnya kepercayaan diri,
terutama pada mereka yang telah menjadi korban body shaming.

Riset ini melibatkan responden yang berusia 18-25 tahun dan
menerapkan purposive sampling, dengan tujuan untuk lebih fokus pada individu
yang memiliki pengalaman langsung terkait fenomena body shaming. Temuan
ini sangat relevan dengan riset yang akan dilakukan oleh penulis, karena
keduanya menyelidiki glbungan antara body image dan kepercayaan diri pada
korban body shaming. Perbedaannya terletak pada kelompok responden yang
digunakan, di mana riset penulis akan menitik beratkan pada remaja berusia 10-
18 tahun, memberikan dimensi yang lebih luas dan mendalam tentang
bagaimana body shaming mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri pada

kelompok usia muda yang lebih rentan, serta memberikan gambaran yang lebih




kompleks mengenai dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis mereka.

Riset 9ang dilakukan oleh Amalia (2020) mengungkapkan adanya
hubungan signifikan antara body image dan kepercayaan diri pada korban body
shaming. Riset ini mengungkapkan bahwa persepsi tubuh yang positif
berkontribusi langsung pada peningkatan Epcrcayaan diri individu yang
mengalami body shaming, dengan body image memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap taraf kepercayaan diri mereka. Dalam riset ini, 130 subjek
yang merupakan EOTbﬂIl body shaming dari dua universitas negeri di Surabaya
dilibatkan, dan hasilnya mengungkapkan Eahwa semakin positif body image
seseorang, semakin tinggi pula kepercayaan diri yang mereka miliki.

Riset i memiliki kesamaan yang signifikan dengan riset yang akan
dilakukan oleh penulis, karena keduanya membahas gubungan antara body
image dan kepercayaan diri pada korban body shaming. Perbedaannya terletak
pada kelompok responden, di mana riset ini melibatkan %0 korban body
shaming dari dua universitas negeri di Surabaya, sementara riset penulis
berfokus pada remaja berusia 10-18 tahun yang menjadi korban body shaming
dalam konteks yang lebih luas. Hal ini memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang dampak fenomena body shaming pada generasi muda secara
umum, serta bagaimana faktor sosial dan lingkungan mempengaruhi
perkembangan kepercayaan diri pada kelompok tersebut

Riset ng dilakukan oleh Ifdil, Denich, dan llyas (2017)
mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara body image dan

kepercayaan diri pada remaja putri, dengan temuan yang menegaskan bahwa




persepsi positif terhadap tubuh dapat secara langsung meningkatkan taraf
kepercayaan diri mereka. Riset ini menerapkan pendekatan deskriptif dan
korelasional, melibatkan 77 remaja putri yang dipilih melalui teknik stratified
random sampling, yang memastikan sampel yang dipilih mewakili populasi
secara seimbang. Data dikumpulkan menerapkan instrumen yang telah teruji,
dan %malisis dengan teknik analisis deskriptif dan korelasional menerapkan
SPSS untuk menggambarkan hubungan antara kedua variabel dengan akurat.

Hasil riset mengungkapkan bahwa secara umum, kepercayaan diri
remaja putri terletak pada taraf sedang, sementara persepsi mereka terhadap
tubuh terletak pada taraf netral, yang mengungkapkan adanya ruang untuk
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Riset ini menyarankan agar konselor
melakukan intervensi yang lebih terfokus dan strategis untuk eningkatkan
body image dan kepercayaan diri remaja putri, agar mereka dapat mencapai
potensi terbaik dan berkontribusi pada perkembangan generasi emas Indonesia.
Studi Eli memiliki kesamaan yang mendalam dengan riset yang akan dilakukan
oleh penulis, karena keduanya membahas Eubunga.n antara body image dan
kepercayaan diri, namun berbeda dalam kelompok responden yang digunakan.
Riset ini melibatkan remaja yang tidak mengalami body shaming, sementara riset
penulis berfokus pada remaja berusia 10-18 tahun yang merupakan korban body
shaming, memberikan perspektif yang lebih luas mengenai bagaimana body
shaming mempengaruhi kepercayaan diri remaja dalam konteks sosial yang
lebih besar.

Riset yang dilakukan oleh Andayati (2016) secara jelas mengungkapkan




ﬁanya hubungan positif yang signifikan antara body image dan kepercayaan diri
pada siswa, yang menegaskan bahwa persepsi positif terhadap mbuhgemainkan
peran penting dalam membentuk taraf kepercayaan diri. Dalam riset ini, ﬁZ
siswa kelas X SMA Negeri 2 Bantul dipilih secara selektif menerapkan teknik
purposive sampling dari total populasi 246 siswa, gngan tujuan untuk
memperoleh sampel yang representatif berdasarkan karakteristik tertentu.
Temuan riset ini mengungkapkan bahwa semakin positif persepsi siswa terhadap
tubuh mereka, semakin tinggi pula kepercayaan diri yang mereka miliki,
sementara persepsi negatif terhadap tubuh mereka berhubungan dengan
rendahnya taraf kepercayaan diri.

Meskipun kontribusi body image terhadap kepercayaan diri tercatat kecil,
pengaruhnya tetap signifikan dan sangat berperan dalam memperkuat
kepercayaan diri siswa. Riset ini memiliki kesamaan yang mendalam dengan
riset yang akan dilakukan oleh penulis, karena keduanya mengkaji Eubungan
antara body image dan kepercayaan diri. Perbedaannya terletak pada kelompok
responden yang digunakan; dalam studi ini, responden adalah siswa yang tidak
mengalami body shaming, sementara riset penulis akan fokus pada remaja
berusia 10-18 tahun yang merupakan korban body shaming, yang memberikan
wawasan yang lebih mendalam dalam menganalisis dampak body shaming
terhadap perkembangan kepercayaan diri remaja, khususnya dalam konteks
sosial yang lebih luas dan kompleks.

Riset yang dilakukan oleh Abdillah dan Masykur (2023) secara jelas

mengungkapkan adanya hubungan positif yang signifikan antara body image dan




kepercayaan diri pada remaja. Dalam riset ini, 1605wa kelas XI SMAN 6 Kota
Tangerang Selatan terlibat, dengan 60%&1{ digunakan untuk uji coba alat ukur
dan 100 subjek lainnya turut serta dalam riset menerapkan teknik convenience
sampling, yang memastikan representasi yang tepat dari populasi yang diteliti.
Temuan riset ini mengungkapkan Eahwa semakin tinggi body image yang
dimiliki oleh remaja, semakin tinggi pula taraf kepercayaan diri mereka. Hal ini
menegaskan betapa besar peran persepsi tubuh dalam membentuk dan
meningkatkan kepercayaan diri pada remaja.

Riset 11 memiliki kesamaan substansial dengan riset yang akan
dilakukan oleh penulis, karena keduanya membahas hubungan antara gody
image dan kepercayaan diri. Namun, perbedaan utama terletak pada kelompok
responden yang digunakan: studi ini melibatkan remaja yang tidak mengalami
body shaming, sementara riset penulis berfokus pada remaja berusia 10-18 tahun
yang menjadi korban body shaming, memberikan perspektif yang lebih
mendalam tentang bagaimana dampak body shaming mempengaruhi
perkembangan kepercayaan diri dalam konteks yang lebih luas dan bagaimana
pengalaman tersebut membentuk sikap mereka terhadap tubuh dan diri mereka
sendiri.

Riset yang dilakukan oleh Lestari (2022) secara jelas mengungkapkan
gianya hubungan signifikan antara body image dan taraf kepercayaan diri pada
remaja siswa di program keahlian multimedia. Riset ini menerapkan pendekatan
cross-sectional, yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran

yang jelas mengenai hubungan antara kedua variabel pada satu titik waktu.




Temuan ini mengungkapkan %wa semakin positif body image yang dimiliki
oleh siswa, semakin tinggi pula kepercayaan diri mereka, yang menegaskan
peran besar persepsi tubuh dalam membentuk keyakinan diri.

Riset 1ni memiliki kesamaan yang mendalam dengan riset yang akan
dilakukan oleh penulis, karena keduanya membahas glbu.ngan antara body
image dan kepercayaan diri. Namun, perbedaan utama terletak pada kelompok
responden yang digunakan: studi ini melibatkan siswa yang tidak mengalami
body shaming, sementara riset penulis berfokus pada remaja berusia 10-18 tahun
yang merupakan korban body shaming, memberikan perspektif yang lebih luas
mengenai dampak negatif body shaming terhadap perkembangan kepercayaan
diri pada remaja, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
pengaruh pengalaman sosial tersebut terhadap kesejahteraan psikologis dan
sosial mereka.

Riset yang dilakukan oleh Rahmiyati, Nurhasanah, dan Miranda (2023)
mengungkapkan ganya hubungan positif yang signifikan antara body image dan
kepercayaan diri siswa dalam interaksi sosial dengan teman sebaya. Dalam riset
ini, 263 siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh berpartisipasi dengan mengisi angket
yang ngukur body image dan kepercayaan diri dalam interaksi sosial. Hasil
analisis mengungkapkan bahwa semakin positif persepsi siswa terhadap tubuh
mereka, semakin tinggi pula kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi dengan
teman sebaya. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi tubuh yang lebih positif
secara langsung berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri dalam

interaksi sosial.




Meskipun kontribusi ﬁdy image terhadap kepercayaan diri siswa
signifikan, hanya sebesar 16,2%, sementara Q,S% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak teridentifikasi dalam riset ini, memberikan ruang untuk
eksplorasi lebih lanjut mengenai variabel lain yang turut berperan. Riset ini
memiliki kesamaan yang mendalam dengan riset yang akan dilakukan oleh
penulis, karena keduanya membahas gubungan antara body image dan
kepercayaan diri. Namun, perbedaan terletak pada kelompok responden yang
digunakan, di mana studi ini melibatkan siswa yang tidak mengalami body
shaming, sementara riset penulis berfokus pada remaja berusia 10-18 tahun yang
merupakan korban body shaming, memberikan perspektif yang lebih dalam
mengenai dampak negatif body shaming terhadap perkembangan Eepercayaﬂn
diri remaja serta bagaimana pengalaman sosial yang berbeda mempengaruhi
kesejahteraan psikologis dan sosial mereka.

Riset yang dilakukan oleh Safitri (2021) secara jelas mengungkapkan
ﬁanya hubungan signifikan antara bedy image, penerimaan diri, dan
kepercayaan diri pada remaja. Dalam riset ini, %uruh peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 44 Bandung Tahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 260 orang
dilibatkan, dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk
mengukur body image, penerimaan gri, dan kepercayaan diri. Hasil analisis
mengungkapkan bahwa secara umum, persepsi body image peserta didik terletak

pada taraf negatif, penerimaan diri terletak pada taraf menolak, dan taraf




kepercayaan diri terletak pada taraf sedang, yang mengungkapkan bahwa
meskipun ada ruang untuk perbaikan, temuan ini memberikan wawasan penting
tentang kondisi mental remaja.

Riset ini mengungkapkan bahwa pengembangan body image dan
penerimaan diri yang lebih baik sangat berperan dalam meningkatkan
ﬂ:percayaan diri remaja. Studi ini memiliki kesamaan yang mendalam dengan
riset yang akan dilakukan oleh penulis, karena keduanya menyelidiki ?ubungan
antara body image dan kepercayaan diri. Namun, perbedaannya terletak pada
kelompok responden yang digunakan, di mana riset ini melibatkan peserta didik
yang tidak mengalami body shaming, sementara riset penulis berfokus pada
remaja berusia 10-18 tahun yang merupakan korban body shaming, memberikan
dimensi yang lebih dalam dan lebih luas dalam menganalisis bagaimana dampak
body shaming secara langsung mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri
pada remaja, serta pengaruh pengalaman sosial terhadap kesejahteraan
psikologis mereka.

Riset yang dilakukan oleh Mayora (2023) secara jelas mengungkapkan
ﬁanya hubungan yang sangat signifikan antara body image dan kepercayaan diri
pada mahasiswi. Dalam riset ini, 60 mahasiswi dipilih secara acak dari populasi
252 siswi, memastikan representasi yang adil dari kelompok yang diteliti. Eata
dikumpulkan menerapkan skala body image dan skala kepercayaan diri, dan
dianalisis dengan metode ?orelasi product moment, yang memungkinkan
peneliti untuk mengukur hubungan antara kedua variabel tersebut. Temuan riset

ini mengungkapkan bahwa semakin positif body image yang dimiliki oleh




mahasiswi, semakin tinggi pula taraf kepercayaan diri mereka.

Riset i memiliki kesamaan yang signifikan dengan riset yang akan
dilakukan oleh penulis, karena keduanya mengkaji hubungan antara gody image
dan kepercayaan diri. Namun, perbedaan utama terletak pada kelompok
responden yang digunakan, di mana studi ini melibatkan mahasiswi yang tidak
mengalami body shaming, sementara riset penulis berfokus pada remaja berusia
10-18 tahun yang merupakan korban body shaming. Hal ini memberikan
perspektif yang lebih mendalam mengenai bagaimana dampak psikologis body
shaming mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri remaja, serta
bagaimana pengalaman tersebut membentuk persepsi tubuh mereka dalam
konteks sosial yang lebih luas dan dinamis.

Riset yang dilakukan oleh @amesti, Usman, dan Helen (2022) dengan
jelas mengungkapkan hubungan signifikan taIa body image dan kepercayaan
diri pada remaja putri, yang menegaskan pentingnya persepsi tubuh dalam
membentuk taraf kepercayaan diri. Dalam riset ini, data dikumpulkan melalui
angket dan kuisioner menerapkan teknik wccidental sampling, melibatkan
remaja putri berusia 18-22 tahun, untuk memperoleh gambaran representatif dari
kelompok tersebut. Temuan riset mengungkapkan bahwa persepsi tubuh yang
positif berkontribusi langsung pada peningkatan kepercayaan diri remaja. Di
antara %ponden, sebagian besar memiliki body image positif, namun ada
ketidakseimbangan yang jelas dalam bagaimana body image mempengaruhi

persepsi diri mereka.




Riset ini mendorong remaja untuk mengembangkan potensi diri mereka,
dengan menegaskan bahwa semakin positif persepsi terhadap tubuh, semakin
tinggi pula kepercayaan diri yang mereka miliki. Riset ini memiliki kesamaan
yang signifikan dengan riset yang akan dilakukan oleh penulis, karena keduanya
membahas ?ubungan antara body image dan kepercayaan diri. Namun,
perbedaannya terletak pada kelompok responden yang digunakan, di mana studi
ini melibatkan remaja yang tidak mengalami body shaming, sementara riset
penulis berfokus pada remaja berusia 10-18 tahun yang merupakan korban body
shaming, memberikan perspektif yang lebih mendalam dan holistik tentang
bagaimana dampak sosial dan psikologis body shaming mempengaruhi
perkembangan kepercayaan diri dalam konteks yang lebih luas.

1. Keaslian Topik
Topik dalam riset ini mengangkat Elbungan Antara Citra Tubuh
dengan Kepercayaan Diri pada remaja korban Body shaming. Riset ini
bertujuan mengetahui dan menguji glbungan yang signifikan antara Citra
Tubuh dan kepercayaan diri pada remaja yang menjadi korban body
shaming. Topik berbeda dengan riset yang dilakukan oleh (Safitri, 2021)
yang membahas mengenai ?ody image, penerimaan diri dan kepercayaan

diri pada remaja .




2. Keaslian Teori
Dalam riset ini, %ri yang digunakan adalah teori Kepercayaan diri
yang dikemukakan oleh Lauster, (2002) yang berfokus pada kepercayaan
diri, dan gori citra tubuh yang dikemukakan oleh Cash dan Pruzinsky
(2002). Teori ini berbeda dengan teori yang digunakan dalam riset
sebelumnya seperti teori yang digunakan oleh pramesti, usman, dan helen
(2022) yang lebih berfokus pada upaya mengembangkan potensi diri
mereka dengan menegaskan bahwa semakin positif persepsi terhadap tubuh
semakin tinggi pula kepercayaan diri yang mereka miliki.
? Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan dalam riset ini adalah skla yang mengukur
kepercayaan diri milik (Astuti, 2024) dan citra tubuh milik wirantha (2015)
yang dimodifikasi untuk mengukur konteks remaja korban body shaming.
Alat ukur ini berbeda dengan alat ukur yang digunakan dalam riset
sebelumnya pada riset oleh Mayora, 2023 menerapkan alat ukur untuk
mengukur kepercayaan diri dan citra tubuh pada mahasiswi.
4. Keaslian Subjek Riset
Subjek dalam riset ini adalah remaja korban body shaming yang
dipilih untuk mengetahui apakah ada ﬁbungaﬂ antara kepercayaan diri
dengan citra tubuh pada remaja korban body shaming tersebut. Subjek ini
berbeda dengan riset yang dilakukan oleh (Mayora, 2023) yang melibatkan
mahasiswi.

Kesimpulan Riset ini mengangkat tema yang khas dan penting




mengenai Ebungan antara Kepercayaan diri, citra tubuh pada remaja
korban body shaming. Berbeda dengan studi-studi sebelumnya seperti oleh
(Safitri, 2021), riset ini secara spesifik menelaah bagaimana citra tubuh
memengaruhi gepercayaan diri pada remaja korban body shaming.
Pendekatan teoritis yang digunakan yaitu g)ri Citra Tubuh dari Cash, dan
Pruzinsky (2002) dan teori kepercayaan diri dari lasuter, 2003, juga
memberikan sudut pandang berbeda dibandingkan dengan riset terdahulu
yang lebih menitik beratkan pada peningkatan kepercayaan diri dengan citra
tubuh.

Selain itu, alat ukur yang dipilih yaitu skala yang telah dimodifikasi
untuk menyesuaikan dengan pengukuran pada remaja korban body shaming,
sehingga lebih relevan dibandingkan instrumen yang digunakan oleh riset
lain vang berfokus pada citra tubuhnya saja, adapun subjek riset ini
melibatkan remaja yang berusia 10-22 tahun yang mengalami body shaming
memberikan fokus yang lebih mendalam dan berbeda dari studi sebelumnya
yang menerapkan sampel mahasiswa. Dengan demikian riset ini menyajikan
kontribusi penting dalam memahami peran Citra tubuh dan kepercayaangri

pada remaja korban body shaming.

BAB III

METODE RISET




Eentiﬁkasi Variabel Riset
Variabel-variabel yang digunakan dalam riset ini terdiri dari:
1. Variabel Bebas (X) : Citra Tubuh
2. Variabel Tergantung (Y) : Kepercayaan Diri
Definisi Operasional
%percayaan Diri
Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan yang dimiliki oleh korban
body shaming di dalam dirinya dalam meyakini kemampuan dan kompetensi
yang ia miliki dalam dirinya. Kepercayaan tersebut sangat berperan penting
dalam kehidupan korban body shaming karena dengan meyakini bahwa
individu memiliki kemampuan dan kompetensi dalam dirinya ia akan mampu
melaksanakan tugas yang telah diberikan, tidak mudah menyerah, mandiri,
dan akan mengerjakan sesuatu secara maksimal dan baik. Kepercayaan diri
juga meliputi perasaan untuk bertanggung jawab dan optimis dalam
melakukan segala sesuatu yang tengah dijalani.
Variabel ini diukur menerapkan skala Kepercayaan Diri dari skala milik
(Astuti, 2024) dan disusun berdasarkan teori Lautser, 2002. ?emakin Tinggi
skor yang diperoleh pada skala ini, mengungkapkan semakin tinggi Taraf

Kepercayaan Diri individu.

Citra Tubuh

Citra Tubuh merupakan gabungan kompleks antara persepsi subjektif




dan penilaian objektif yang dimiliki korban body shaming terhadap gbuhnya
sendiri, mencakup kepuasan terhadap citra tubuh dan sikap yang terbentuk
berdasarkan evaluasi pribadi terhadap penampilan fisiknya. Sikap penilaian
terhadap gra tubuh ini dapat bersifat positif atau negatif, tergantung pada
bagaimana individu tersebut memandang dan merespons kondisi fisiknya
dalam konteks sosial, budaya, dan pengalaman pribadi yang mereka alami.
Variabel ini diukur menerapkan skala citra tubuh yang dikembangkan
oleh Wiranatha (2015), yang %usun berdasarkan teori citra tubuh yang
diusulkan oleh Cash (2002), di mana %nakjn tinggi skor yang diperoleh,
semakin kuat dan positif persepsi individu terhadap citra tubuh yang diterima
dan dirasakan oleh dirinya, mencerminkan penerimaan diri yang lebih besar
terhadap tubuh mereka.
Subjek Riset
Riset ini mengacu pada populasi yang terdiri dari remaja berusia 10-18
tahun, remaja Menurut Hurlock (2003), al masa remaja berlangsung dari 10-
13 tahun, usia 14-16 tahun remaja pertengahan dan akhir masa remaja bermula
dari usia 17-18 tahun, yaitu usia matang secara hukum dan remaja dengan
rentang usia 10-18 tahun didefinisikan oleh UNICEF, (2011) atau Dana Anak-
anak Perserikatan Bangsa-Bangsa. Definisi ini sering digunakan dalam konteks
program-program kemanusiaan dan pengembangan yang menargetkan %k-
anak dan remaja di seluruh dunia. yang Dimana remaja terdapat perubahan
Biologis, Perubahan Kognitif dan Perubahan Sosioemosional, Remaja

mengalami peningkatan kemampuan berpikir abstrak, logis, dan idealis. yang




memungkinkan mereka untuk: Memecahkan masalah yang lebih kompleks.
Berpikir hipotetis dan deduktif. Melihat berbagai perspektif. Melakukan
penalaran tentang hal-hal yang tidak konkret. Remaja yang memiliki
pemahaman atau pengalaman terkait fenomena body shaming, baik yang terjadi
di kehidupan nyata maupun di media sosial, di mana mereka menjadi saksi atau
korban dari tindakan body shaming.

Populasi ini memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dari
kelompok subjek lainnya, seperti yang dijelaskan oleh Azwar (2018). Sampel
yang diambil dalam riset ini merupakan bagian kecil dari populasi yang dipilih
secara selektif dengan menerapkan teknik Non probability sampling, tepatnya
pendekatan Purposive Sampling yang menurut Turner (2020) diterapkan ketika
peneliti sudah memiliki target individu dengan karakteristik tertentu yang
relevan dengan fokus riset. Dengan menerapkan teknik ini, peneliti dapat
memilih subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan untuk menjawab
pertanyaan riset secara lebih tepat dan mendalam. Adapun karakteristik subjek
riset ini diantaranya:

1. Laki-laki dan Perempuan.
2. Remaja (10-18Tahun)
3. Individu yang pernah menjadi korban body shaming, seperti dihina dengan

nn

komentar "gl kamu kok gemukan," "eh kamu kok kurus sekali," dan sejenisnya.
Metode Pengumpulan Data

Riset ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang fokus pada

pengumpulan dan analisis data numerik untuk mendapatkan kesimpulan




yang dapat digeneralisasi, seperti yang dijelaskan oleh Azwar (2018). Data
ﬁumpulkan melalui prosedur pengukuran yang sistematis dan diolah
dengan metode analisis statistik. Dalam riset ini, dua skala utama digunakan,
tu skala Kepercayaan Diri yang dikembangkan oleh Astuti (2024) dan
skala citra tubuh yang dikembangkan oleh Wiranatha (2015). Untuk
mengukur kedua variabel tersebut, peneliti menerapkan @ala Likert, yang
menurut Sugiyono (2017) dirancang untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang dengan menyediakan dua pernyataan g mendukung
indikator (Favorable) dan yang tidak mendukung indikator tersebut
(Unfavorable). Skala Likert ini memiliki lima pilihan jawaban yang
menggambarkan taraf kesesuaian responden terhadap pernyataan ng
diberikan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS),

dan sangat tidak sesuai (STS), yang memberikan gambaran yang lebih

terperinci mengenai sikap dan persepsi responden terhadap fenomena yang

diteliti.
abel 3. 1 Blue Print Skala Pengukuran Sikap
awaban _ Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) ~AX/ B, - | 2
Netral (N) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

. Skala Kepercayaan Diri




Riset ini menerapkan skala yang dimodifikasi oleh peneliti

4
berdasarkan riset kepercayaan diri oleh (Astuti, 2024) %mg mengacu pada

teori kepercayaan diri dari Lauster (2002) kemudian dimodifikasi bagian

aitemnya kembali oleh peneliti agar sesuai dengan tujuan riset ini.

?abel 3. 2 Blue Print Skala Kepercayaan Diri

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

Keyakinan akan kemampuan 1,10,20,30 6,15,25,35 8
Diri

Optimis 16, 26, 36,40 2,11,21,31 8
Obyektif 3,12,22,32 7,17,27,37 8
Bertanggung Jawab 8, 18, 28, 38 4,13,23,33 8
Rasional dan Irasional 5,14, 24,34 19,29, 39 8
Jumlah 20 20 40

2, g(ala Citra Tubuh

Riset ini menerapkan skala Citra Tubuh yang dimodifikasi oleh

peneliti berdasarkan riset Wiranatha (2015) yang mengacu pada teori %’a

tubuh yang dikemukakan oleh Cash, dan Pruzinsky (2002) kemudian

dimodifikasi bagian aitemnya kembali oleh peneliti agar sesuai dengan

tujuan riset ini.

@ﬂ)el 3. 3 Blue Print Skala Citra Tubuh

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Evaluasi Penampilan 2,14,24,28 9,18,22,34,4 9
Orientasi Penampilan 1,15, 16, 20, 6,8,21,30 10

29,31
Kepuasan terhadap bagian 11, 33, 38, 39 3, 13, 30, 42 8
tubuh

Kecemasan Menjadi Gemuk  10,23,17,25  37,5,7,27 8
Pengtarafan Tubuh 12,26, 40, 41 19,32,35,43 8
Jumlah 22 21 43

Metode Analisis Data

Riset ini menerapkan analisis statistik deskriptif, yang bertujuan untuk




menggambarkan dan menyajikan data secara terperinci tanpa bertujuan untuk
membuat kesimpulan yang bersifat generalisasi, namun untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai data yang ada, seperti dijelaskan
oleh Sugiyono (2016). Selain itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk
mengukur dan melihat derapa kuat hubungan antara variabel-variabel yang
ada, dengan menerapkan teknik analisis regresi. Data yang terkumpul akan
dianalisis menerapkan SPSS for Windows 20, yang memungkinkan peneliti
untuk melakukan analisis grelasi product moment Pearson. Teknik ini
digunakan untuk menguji sejauh mana hubungan antara dua variabel, yaitu
variabel bebas (citra tubuh) dan variabel tergantung (kepercayaan diri), sehingga
peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas dan akurat mengenai kekuatan
dan ah hubungan antara kedua wvariabel tersebut dalam konteks riset ini.

Eebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji asusmsi yaitu:

Uji Asumsi
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan sebagai prosedur fundamental untuk
memastikan bahwa Qta yang dikumpulkan dalam riset ini terdistribusi
secara normal, yang merupakan prasyarat mutlak dalam banyak teknik
analisis statistik yang kompleks. Dengan menerapkan teknik Kolmogorov-
Smirnov, uji ini menguji sejauh mana distribusi data yang diperoleh sesuai
dengan distribusi normal, yang menjadi patokan utama dalam validitas

hasil analisis. Apabila nilai Sig yang diperoleh lebih besar dari 0,05, data




dianggap terdistribusi normal, menandakan bahwa tidak ada
penyimpangan yang signifikan dari  distribusi normal, yang
memungkinkan penggunaan analisis statistik lebih lanjut tanpa
kekhawatiran akan distorsi.g:aliknya,jikﬂ nilai sig lebih kecil dari 0,05,
data dianggap tidak terdistribusi normal dan memerlukan penanganan
lebih lanjut, seperti transformasi data atau penerapan metode analisis yang
tidak bergantung pada asumsi normalitas, untuk menjaga integritas dan
keandalan hasil analisis statistik dalam riset ini.
Uji Linearitas
23

Uji linearitas digunakan untuk secara mendalam menguji apakah
terdapat hubungan linier yang konsisten antara Citra Tubuh dan
kepercayaan diri, yang merupakan tahap krusial untuk memastikan bahwa
analisis hubungan kedua variabel tersebut sepenuhnya mematuhi asumsi
dasar regresi linear, menjamin bahwa %iap perubahan yang terjadi pada
satu variabel diikuti oleh perubahan yang terstruktur dan teratur pada
variabel lainnya. Proses uji ini dilakukan menerapkan SPSS for Windows
20 dengan taraf signifikansi 0,05, di mana ]%a nilai linearity lebih besar
dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berhubungan
secara linier dan signifikan. ebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, hubungan antara kedua variabel dianggap tidak linier, yang
berarti perubahan pada satu variabel tidak secara konsisten mempengaruhi
variabel lainnya dengan pola yang dapat digambarkan oleh hubungan

linier.




@]i Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah memastikan data memenuhi asumsi
normalitas, dengan menerapkan uji korelasi Pearson product moment untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antara dua variabel kritikal, yaitu
kepercayaan diri dan Citra Tubuh yang kemudian dianalisis secara mendalam
dengan bantuan perangkat statistik SPSS Statistics 20 J?a nilai sig.<0,05
maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika nilai sig. >0,05 maka hipotesis di
tolak, nilai ini guna mendapatkan pemahaman yang lebih tajam tentang
kekuatan dan arah hubungan antar kedua variabel tersebut.
Kredibilitas
Validitas
g]ll validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen riset benar-
benar mampu mengukur konstruk yang dituju, tu citra tubuh dan
kepercayaan diri. Pada riset ini, bentuk ﬁiditas yang digunakan adalah
validitas isi. Menurut Azwar (2021), validitas isi diperoleh melalui penilaian
kelayakan atau relevansi butir instrumen dengan cara analisis rasional oleh
panel ahli atau expert judgment, yang selanjutnya dievaluasi menerapkan
22
rumus Aiken’s V.

V=% S/[n(C-1)]
Keterangan :

s=r—lo
lo = angka penilaian vaiditas yang terendah (dalam hal ini = 1)
¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 5)

r = angka yang diberikan oleh seorang peneliti




Reliabilitas

Azwar (2021) menjelaskan bahwa reliabilitas berasal dari istilah
reliability, yakni auh mana suatu alat ukur mampu menghasilkan data yang
konsisten dan dapat dipercaya. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
taraf reliabilitasnya tinggi. Dalam riset ini, reliabilitas diuji menerapkan
koefisien Cronbach’s Alpha yang mengukur konsistensi internal antar aitem.
gnstrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai alpha
melebihi 0,80, dan emakin mendekati angka 1,00 maka semakin kuat pula
konsistensi hasil pengukuran tersebut.

Selanjutnya, butir instrumen akan dianalisis melalui daya
diskriminasi. Menurut Azwar (2012), daya diskriminasi aitem adalah
kemampuan suatu butir untuk membedakan individu atau kelompok yang
memiliki atribut yang diukur dengan yang tidak memilikinya. Dalam
pemilihan aitem, umumnya digunakan batasan korelasi aitem-total sebesar
= 0,30. Butir yang mencapai nilai korelasi minimal 0,30 dianggap memiliki

daya pembeda yang memadai.

Rancangan Riset

Desain Riset
Riset ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yang merupakan metode
riset yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data berbentuk angka
untuk menghasilkan informasi yang dapat diukur dan dianalisis secara
objektif menerapkan teknik statistik. Pengumpulan data dilakukan secara

daring dengan memanfaatkan Google form sebagai alat untuk menyebarkan




skala kepada responden, yang memungkinkan pengumpulan data secara
efisien dan luas. puiuan utama dari analisis data ini adalah untuk
mengidentifikasi ganya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan
variabel tergantung, sehingga dapat mengungkap pola atau kecenderungan
yang ada. Setelah data terkumpul, proses pengolahan data dilakukan dengan
menerapkan SPSS for Windows 20, yang mungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis statistik yang kompleks dan menghasilkan hasil yang

valid dan dapat diandalkan.

Prosedur Riset

Dalam mencapai tujuan dari riset yang akan dilakukan maka peneliti
menemukan tahap-tahap riset. Riset ini akan disusun ke dalam langkah-

langkah secara sistematis. Adapun langkah-langkah pada riset ini yaitu:

Mengidentifiasi Masalah

Pada tahap ini, peneliti secara mendalam melakukan pencarian dan
seleksi yang cermat terhadap topik riset yang akan diteliti, dengan fokus
utama pada fenomena Citra tubuh dan Eepercayaan diri pada korban body
shaming. Masalah yang akan diteliti diperoleh dan digali melalui kajian
empiris yang kaya serta landasan teoritis yang kuat, bertujuan untuk
mengidentifikasi fakta-fakta penting yang relevan dan mendalam terkait
topik ini. Peneliti juga mengkaji literatur yang relevan dengan seksama
untuk memperkuat penguasaan teori yang mendasari riset ini, guna

memastikan landasan yang kokoh dan komprehensif dalam analisis.




Setelah itu, peneliti merumuskan masalah secara sistematis dengan
menyusunnya dalam bentuk pertanyaan yang jelas dan terfokus, yang akan
menjadi panduan utama dalam riset, memastikan bahwa setiap langkah
riset terarah untuk menggali pemahaman yang lebih dalam dan rinci
mengenai dampak body shaming terhadap citra tubuh dan kepercayaan diri

korban.

Kajian Pustaka
Peneliti secara cermat mencari acuan teori dan kepustakaan yang
relevan serta sesuai dengan riset terdahulu, dengan mempertimbangkan
variabel dan permasalahan riset yang telah ditentukan, agar dapat
digunakan sebagai referensi yang kokoh dalam menyusun landasan teori
yang mendukung dan memperkuat validitas serta kedalaman riset yang
dilakukan.
Menentukan Desain dan Metode
Peneliti dengan seksama menentukan metode desain riset yang tepat
serta metode pengumpulan sampel data yang akan diterapkan dalam riset
ini, menerapkan desain riset korelasional dengan pendekatan kuantitatif
non-eksperimental, kemudian merancang alat ukur yang akurat dan efisien
sebagai instrumen untuk mengumpulkan data, serta melanjutkan dengan
melakukan serangkaian uji validitas dan reliabilitas guna memastikan

bahwa alat ukur tersebut dapat mengukur variabel riset dengan tepat,




konsisten, dan sesuai dengan tujuan riset yang telah ditetapkan.
Pengumpulan Data
Peneliti melakukan ngambilan data dengan menyebarkan skala
riset citra tubuh dan skala kpercayaan diri melalui google form.
Analisis Data
Peneliti menentukan dan melakukan metode analisis dan pengolahan
data yang diperoleh dari teknik uji statistic yang relevan dengan sasaran
dan tujuan riset dengan menerapkan bantuan SPSS 20.
Membuat Kesimpulan
Peneliti membuat Kesimpulan berdasarkan Langkah-langkah yang
telah dilewati dalam melaksanakan riset ini, juga sebagai pembuktian dan

Jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan.




EAB v

PELAKSANAAN, HASIL RISET DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

1.

Orientasi Kancah

Riset ini mencakup seluruh wilayah Indonesia dengan populasi
yang tersebar di 38 provinsi, meliputi ﬂeh, Bali, Banten, Bengkulu,
Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Lampung, Maluku,
Maluku Utara, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Papua,
Papua Barat, Papua Barat Daya, Papua Pegunungan, Papua Selatan,
Papua Tengah, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, dan Sumatera Utara.

Indonesia adalah negara yang sangat beragam, dengan 38
provinsi yang memiliki latar belakang %aya, adat istiadat, dan nilai-
nilai sosial yang berbeda. Standar kecantikan dan penerimaan
terhadap keragaman tubuh dapat bervariasi secara signifikan gri satu
daerah ke daerah lain. Oleh karena itu, riset yang mencakup seluruh
provinsi ;an memberikan gambaran yang lebih akurat dan

representatif mengenai masalah body shaming dan dampaknya pada




remaja secara nasional, dibandingkan dengan studi yang hanya
berfokus pada satu wilayah.

Data dari 38 provinsi akan memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan signifikan dalam
ﬁ:uﬂgaﬂ antara citra tubuh dan kepercayaan diri pada remaja di
berbagai wilayah. Misalnya, apakah remaja di daerah urban memiliki
taraf body shaming yang lebih parah dibandingkan dengan remaja di
daerah lainnya, riset ini akan membantu memahami bagaimana faktor

budaya dan geografis memengaruhi fenomena ini.

2. Persiapan Riset

Persiapan riset dilakukan dengan melalui beberapa tahapan,
untuk memastikan bahwa riset yang dilakukan adalah riset yang layak.
Beberapa tahapan tersebut antara lain:

a) Persiapan Administrasi

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan seluruh kebutuhan
administratif yang diperlukan untuk pelaksanaan riset secara
daring. Riset dilakukan secara online, sehingga tidak memerlukan
pengurusan surat izin ke instansi tertentu. Peneliti menyusun
instrumen riset dalam bentuk Google form yang dilengkapi
dengan informed consent sebagai bentuk persetujuan partisipan
untuk berpartisipasi secara sukarela. Informed consent memuat
informasi mengenai tujuan riset, hak partisipan, jaminan

kerahasiaan data, serta pernyataan bahwa partisipasi bersifat




b

sukarela dan dapat dihentikan kapan saja.

Seluruh proses persiapan dilakukan dengan tetap mengacu
pada prinsip etika riset psikologi, termasuk menjaga kerahasiaan,
anonimitas, dan kenyamanan partisipan selama pengisian

kuisioner.

—

Persiapan Alat Ukur

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah dengan
mempersiapkan intrumen riset yang akan digunakan, dimana
peneliti menerapkan dua skala pada riset gi, yaitu skala citra
tubuh dan skala kepercayaan diri.
1) Skala citra tubuh

Riset ini menerapkan skala Citra Tubuh yang dimodifikasi
oleh peneliti berdasarkan riset Wiranatha (2015) yang mengacu
pada teori gra tubuh yang dikemukakan oleh Cash, dan
Pruzinsky (2002). Sebelum digunakan, peneliti terlebih dahulu
menghubungi penulis asli melalui email untuk memperoleh izin
penggunaan dan modifikasi instrumen. Modifikasi dilakukan
pada sebagian aitem dengan menyesuaikan bahasa, konteks
pernyataan dan menambahkan 3 aitem agar sesuai dengan
karakteristik subjek dan kebutuhan riset ini, tanpa mengubah
makna dari yang diukur. Skala Citra tubuh yang digunakan
terdiri dari 43 aitem pernyataan, yang mencakup 22 aitem

favorable dan 21 aitem unfavorable. Kriteria penilaian untuk




pilihan jawaban adalah: gangat Tidak Sesuai (STS), Tidak

Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).

2) Skala kepercayaan diri
Skala Riset ini menerapkan skala yang dimodifikasi oleh
peneliti berdasarkan riset kepercayaan diri oleh (Astuti, 2024)
yang mengacu pada teori kepercayaan diri dari Lauster (2002).
Sebelum digunakan, peneliti terlebih dahulu menghubungi
penulis asli melalui email untuk memperoleh izin penggunaan
dan modifikasi instrumen. Modifikasi dilakukan pada sebagian
aitem dengan menyesuaikan bahasa dan konteks pernyataan
agar relevan dengan karakteristik subjek riset serta tujuan
pengukuran, tanpa mengubah makna dari yang diukur. Skala
kepercayaan diri yang digunakan %diri dari 40 aitem
pemnyataan, yang mencakup 20 aitem favorable dan 20 aitem
unfavorable. Kriteria penilaian untuk lihan jawaban adalah:
Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N),
Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).
¢) Uji Coba Alat Ukur Riset

Tahap selanjutnya yang dilakukan sebelum pengambilan
data yaitu frv out atau coba instrumen. Uji coba dilakukan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas skala sebelum digunakan
dalam pengambilan data utama. Tahap awal dimulai dengan uji

validitas isi (expert judgement) terhadap indikator dan aitem yang




dilakukan oleh 8 rater. Rater tersebut memiliki kualifikasi minimal
lulusan S1, setelah mengirimkan instrumen kepada rater melalui
spreadsheets, peneliti menunggu balasan berupa penilaian dan
saran perbaikan hingga seluruh rater memberikan tanggapan.
Setelah tahap penilaian oleh rater selesai dan aitem telah direvisi
sesuai masukan, proses dilanjutkan dengan try out skala. ?ry out
dilaksanakan pada tanggal 1| Juli — 5 Juli 2025 dengan jumlah
responden sebanyak 55 orang yang sesuai dengan kriteria riset.
Responden diperoleh melalui penyebaran tautan kuesioner secara
daring dan peneliti menunggu respon balasan hingga jumlah

responden terpenuhi.

5 Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Skala

Hasil analisis terhadap uji validitas dan reliabilitas pada kedua

instrumen riset mengungkapkan temuan sebagai berikut:

1

ala Citra Tubuh

Hasil wuji validitas indikator pada skala Citra Tubuh
mengungkapkan bahwa tidak ada indikator yang gugur karena
indikator memiliki nilai aikens’V lebih dari 0,70 dimana nilai
validitas bergerak dari 0,80 — 1.00. Sedangkan uji validitas aitem
skala citra tubuh mengungkapkan bahwa dari 43 aitem
pernyataan dinyatakan Qdak ada aitem yang gugur karena 43
aitem memiliki nilai aikens’V lebih besar dari 0,70 dimana nilai

indeks aikens’V bergerak dari 0,80 hingga 1.00. Koefisien




validitas tersebut diperoleh dari nilai yang diberikan oleh rater
yang kemudian dihitung menerapkan rumus aikens’V.

Berdasarkan dari nilai tersebut maka semua aitem dan
indikator dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam uji
coba skala riset. Selanjutnya ?ii coba reliabilitas pada skala citra
tubuh terdapat aitem yang berjumlah 43 aitem. Pada ujitaran
pertama, terdapat 19 aitem yang gugur yaitu aitem
1,4,5,6,7,10,12,14,19,22,23,25,28,29,30,31,32,,38.40.
Selanjutnya dilakukan uji putaran kedua Qapat 4 aitem yang
gugur yaitu aitem nomor 16,20,35,15. Selanjutnya dilakukan uji
putaran ketiga pada uji putaran terakhir tidak ada aitem yang
gugur.

Jumlah akhir aitem skala tra tubuh yang digunakan dalam
riset ini berjumlah 20 aitem yang tersisa. Daya diskriminasi aitem
%rgemk dari 0,416 — 0,846 dengan koefisien (o)= 0,937 yang
berarti bahwa skala citra tubuh ini memiliki reliabilitas yang baik.

Berikut tabelﬁue print citra tubuh setelah dilakukan uji coba

Tabel 4. 1 Blueprint Citra Tubuh

Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah
Evaluasi Penampilan 2%],24 %2 9*9_ 18 10% 5
34*11

Orientasi Penaq_lpiﬁm ) 8 *12,21 *13 2




Kepuasan terhadap bagian 11 *3, 39%5, 3*14, 13 *14, 7

tubuh 33*%4 36 *16,42 *17
Kecemasan Menjadi 17 *6 37 *18,27 *19 3
Gemuk
Pengtarafan Tubuh 26%7,41 *8 43 *20 3
Jumlah 8 12 20

)

Skala Kepercayaan diri

Pada skala Kepercayaan diri peneliti melakukan uji
validitas indikator dan uji validitas aitem. ﬂasil uji validitas
indikator pada skala kepercayaan diri mengungkapkan bahwa
tidak ada indikator yang gugur karena indikator memiliki nilai
aikens’V lebih dari 0,70 dimana nilai validitas bergerak dari 0,80
— 1.00, Sedangkan gji validitas aitem skala kepercayaan diri
mengungkapkan bahwa dari 40 aitem pernyataan dinyatakan
gdak ada aitem yang gugur karena 40 aitem memiliki nilai
aikens’V lebih besar dari 0,70 dimana nilai indeks aikens’V
bergerak dari 0,80 hingga 1.00.

Koefisien validitas tersebut diperoleh dari nilai yang
diberikan oleh expert yang kemudian dihitung menerapkan rumus
aikens’V. Berdasarkan dari nilai tersebut maka semua aitem dan
indikator dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam uji
coba skala riset. Selanjutnya Uji coba reliabilitas gada skala
Kepercayaan diri terdapat aitem yang berjumlah 40 aitem. Pada
uji putaran pertama, terdapat 5 aitem yang gugur yaitu aitem

nomor 7.9,19,27.31. Selanjutnya dilakukan uji putaran kedua




tidak ada lagi aitem yang gugur.

Jumlah akhir aitem g(ala kepercayaan diri yang digunakan
dalam riset ini berjumlah 35 aitem yang ftersisa. Daya
diskriminasi aitem grgerﬂk dari 0,441 — 0,812 dengan koefisien
(u)=0,957 yang berarti bahwa skala kepercayaan diri ini memiliki
reliabilitas yang baik. Berikut tabel blue print skala kepercayaan
gll‘i setelah dilakukan uji coba.

Tabel 4. 2 Blueprint Kepercayaan diri

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Keyakinan akan kemampuan 1,10*8, 6, 15%13, 25 %22, 8
Diri 20 *17, 30 *26 35*30
Optimis 16%14,26*23,  2,11%9,21*18 7

3631, 40%35

Obyektif 3,12 *10, 17%15,37%32 6
22*19,
32 %27

Bertanggung Jawab 8*7,18 *16, 4,13*11, 23*20, 8

28 *24, 33 28

38 *33

Rasional dan Irasional 5, 14*12, 29 %25, 39 *34 6

24%21,34*29 A X SN FAY
Jumlah 20 15 35

g. Laporan Pelaksanaan Riset

Peneliti mulai melaksanakan pengambilan data pada tanggal 24 Juli

2025 sampai tanggal 02 Agustus 2025. Kriteria pada riset ini adalah gki—

laki dan perempuan remaja dengan usia 10- 18 tahun yang mengalami body

shaming. Responden yang didapat sebanyak 119. Proses pengumpulan data

dilaksanakan secara online dengan memanfaatkan platform Google form

sebagai media utama. Google form yang disiapkan untuk responden yang




mencakup beberapa bagian penting. Dimulai dengan pernyataan kesediaan
dari calon responden untuk berpartisipasi, dilanjutkan dengan pengisian
identitas responden guna keperluan riset.

Setelah itu, responden diminta untuk mengisi bentuk body shaming
yang pernah dialami, skala citra tubuh, diikuti oleh skala kepercayaan diri.
Selanjutnya, Google form ini disebarkan secara luas kepada calon
responden elalui berbagai platform media sosial, seperti WhatsApp,
Instagram, dan TikTok. Strategi penyebaran melalui berbagai media sosial
ini bertujuan untuk menjangkau sampel yang lebih luas dan beragam.
Google form tersebut juga berisi penjelasan mengenai bagaimana cara
subjek mengisi pernyatataan-pernyataan yang ada. Peneliti juga selalu
memantau jumlah responden yang mengisi sehingga diketahui bahwa
responden yang dibutuhkan terpenuhi.

E. Hasil Riset
1. Deskripsi Responden Riset
Data yang diperoleh peneliti melalui penyebaran kuesioner daring
menggunakan Google form mengungkapkan %wa jumlah responden
yang berpartisipasi dan mengisi kuesioner adalah sebanyak 119 orang.
Eambaran mengenai responden riset dapat dilihat melalui tabel berikut
ini:

Tabel 4. 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Remaja Usia Persentase (%)
Awal 10-13 24%
Tengah 14-16 56%

Akhir 17-18 20%




Total 119 %0%

Berdasarkan tabel di atas mengenai data responden riset
berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa Responden terbanyak yaitu
pada taraf remaja Tengah Masa ini adalah periode krusial dalam
perkembangan, di mana mereka menghadapi tantangan biologis,
psikologis, dan sosial yang unik. Remaja pertengahan sedang terletak di
puncak pubertas, di mana perubahan fisik terjadi sangat cepat dan
seringkali tidak seragam. Beberapa remaja mungkin mengalami lonjakan
pertumbuhan, sementara yang lain mungkin bertambah berat badan atau
mengembangkan jerawat. Perbedaan ini bisa menjadi sasaran empuk

untuk komentar negatif atau ejekan dari teman sebaya.

Pada usia ini, remaja juga sangat mementingkan penerimaan
sosial. Mereka berusaha keras untuk "cocok" dengan standar kelompok
teman sebaya. Ketika penampilan fisik mereka tidak sesuai dengan
norma kelompok—misalnya, terlalu kurus, terlalu gemuk, atau memiliki
ciri fisik yang berbeda—mereka bisa merasa terasing dan menjadi target
body shaming. Ejekan tersebut bisa digunakan oleh pelaku sebagai cara
untuk mengungkapkan kekuasaan atau menaikkan status sosial mereka
di dalam kelompok. Remaja pertengahan sedang dalam proses intensif

untuk mencari dan membangun identitas diri mereka.

Mereka seringkali merasa bingung dan tidak aman dengan siapa

mereka. Komentar negatif tentang tubuh mereka langsung menyerang




inti dari identitas yang sedang merecka bangun. Hal ini dapat
menghancurkan harga diri dan menciptakan citra diri yang sangat negatif.
Pada usia 14-16 tahun, penggunaan media sosial terletak di puncaknya.
Platform seperti Instagram dan TikTok menampilkan citra tubuh yang
seringkali tidak realistis dan disempurnakan. Remaja cenderung
membandingkan diri mereka dengan standar yang tidak mungkin dicapai

ini, membuat mereka lebih rentan terhadap ketidakpuasan tubuh.

Selain itu, media sosial menjadi tempat utama bagi body shaming
karena anonimitas dan kemudahan unfuk berkomentar. Secara
keseluruhan, gabungan antara perubahan fisik yang tidak stabil, tekanan
sosial yang kuat untuk diterima, proses pencarian identitas yang rentan,
dan pengaruh masif media sosial membuat remaja pertengahan menjadi
kelompok usia yang paling berisiko menjadi korban body shaming.

?abel 4. 4 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Persentase (%)
Laki-laki 49 41%
Perempuan 70 59%
Total 119 100%

Berdasarkan tabel di atas mengenai data responden riset

berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui bahwa responden dengan jenis




kelamin laki-laki yang mengisi kuesioner berjumlah 49 orang dengan
persentase 41%. Kemudian responden dengan jenis kelamin Perempuan
yang mengisi kuesioner berjumlah 70 orang dengan persentase 59%.

qabel 4. 5 Deskripsi Responden Berdasarkan Provinsi

Provinsi N Persentase (%)
Aceh 3 2,5%
Bali 4 3,3%
Banten 6 5%
Bengkulu 4 3,3%
DIY 6 5%
DKI Jakarta 4 3,3%
Gorontalo 4 3,3%
Jambi 4 3,3%
Jawa Barat 14 11,7%
Jawa Tengah 8 6,7%
Jawa Timur 8 6,7%
%limantan Barat 6 5%
alimantan Timur 1 0,8%
Kalimantan Selatan 1 0,8%
Kalimantan Tengah 2 1,6%
Kalimantan Utara 1 0,8%
Kep. Bangka Belitung 1 0,8%
Kep. Riau 2 1,6%
Lampung 4 3,3%
Maluku 3 2,5%
Maluku Utara 2 1,6%
NTB 2 1,6%
T 2 1,6%
apua 1 0,8%
Papua Barat 2 1,6%
Papua Barat Daya 1 0,8%
Papua Pegunungan 2 1,6%
Papua Selatan 2 1,6%
Papua Tengah 1 0,8%
Riau 3 2,5%
Sulawesi Barat 2 1,6%
Sulawesi Selatan 3 2,5%
Sulawesi Tengah 2 1,6%
Sulawesi Tenggara 2 1,6%
Sulawesi Utara 2 1,6%
Sumatra Barat 2 1,6%




Sumatra Selatan ? 0,8%
Sumatra Utara 0,8%
Total 119 100%

Berdasarkan tabel di atas mengenai data responden riset berdasarkan
provinsi. Mayoritas responden dalam riset ini berdomisili di Jawa Barat,
sebanyak 14 orang atau sekitar 11,7% dari total 119 subjek. Sedangkan
responden terbanyak selanjutnya terletak ?Jawa Tengah dan Jawa Timur
masing-masing provinsi berjumlah 8 orang, setara dengan 6,7% dan banten
dan DIY Masing-masing provinsi berjumlah 6 orang 3,3%. Dengan
demikian, komposisi sampel sangat didominasi oleh orang yang terletak di

Pulau Jawa khususnya jawa barat.

Jawa Barat, khususnya kota-kota besar seperti Bandung dan Bekasi,
merupakan pusat budaya populer dan industri kreatif. Remaja di sini sangat
terpapar pada media sosial, influencer, dan tren mode terkini. Paparan ini
bisa meningkatkan tekanan untuk memenuhi standar kecantikan yang ketat
dan sering kali tidak realistis. Standar ini bisa meliputi kulit putih, tubuh
ramping, dan fitur wajah tertentu, yang secara tidak langsung mendorong
praktik body shaming bagi mereka yang tidak memenuhi kriteria tersebut.
Lingkungan sekolah dan pergaulan menjadi arena utama terjadinya body

shaming (Kanda&Oktaviani, 2024).

Di Jawa Barat, seperti di daerah urban lainnya, interaksi sosial
remaja sangat dinamis. Persaingan, baik dalam hal penampilan, prestasi,

maupun popularitas, bisa menjadi pemicu body shaming. Komentar tentang




berat badan, tinggi badan, atau warna kulit bisa menjadi cara bagi remaja
untuk mengungkapkan dominasi atau sekadar "bercanda" tanpa menyadari
dampaknya. Pada usia remaja, terutama remaja pertengahan (14-16 tahun),
individu sedang mengalami masa pencarian jati diri. Mereka sangat sensitif
terhadap pendapat orang lain dan rentan terhadap kritik. Kondisi psikologis
yang belum stabil ini membuat mereka lebih mudah terpengaruh oleh ejekan
terkait fisik. Kurangnya edukasi mengenai keschatan mental dan

penerimaan diri juga bisa memperburuk situasi (Kanda&oktaviani, 2024).

Tabel 4. 6 Bentuk Body shaming

Bentuk Bedy shaming N Presentase
Gendut 18 15%
Warna Kulit 20 19,4%
Kecil 9 7%
Pendek 10 8%
Kurus 15 12%
Jerawatan 17 14%
Gigi Tonggos 7 5%
Hidung Pesek 11 #/u
Rambut Kriting 12 %
Total 119 100%

Berdasarkan tabel di atas mengenai data responden riset
berdasarkan bentuk body shaming. Mayoritas mereka mengalami body
shaming terkait warna kulit terdapat 20 responden dengan presentase
19,5%, disusul terkait bentuk tubuh(Gendut) terdapat 18 responden
dengan presentase 15% dan Kulit yang berjerawat terdapat 17 responden
dengan presentase 14%. @ang yang gemuk atau memiliki berat badan
lebih sering menjadi korban body shaming karena standar kecantikan

yang dominan saat ini mengagungkan tubuh kurus. Media, model, dan




budaya populer secara konsisten mempromosikan citra tubuh ramping

sebagai simbol kesehatan, disiplin, dan daya tarik (Y olanda, 2022).

Di banyak negara, termasuk Indonesia, standar kecantikan
kolonial yang mengutamakan kulit putih masih sangat kuat. Hal ini
menyebabkan orang dengan kulit gelap lebih rentan terhadap kritik dan
komentar negatif. Dan erawat seringkali dikaitkan dengan
ketidaksempurnaan atau kurangnya kebersihan, meskipun sebenarnya
disebabkan oleh faktor genetik, hormonal, dan gaya hidup. Di era media
sosial, di mana citra sempurna sangat diagungkan, jerawat dianggap

sebagai "kekurangan" yang harus disembunyikan (Sakinah, 2018).

. Deskripsi Data Riset

Penyajian deskripsi data riset diperlukan agar peneliti dapat
memahami data yang telah diperoleh, sehingga memudahkan dalam
proses interpretasi terhadap Eﬁta tersebut.

Tabel 4. 7 Deskripsi Data Riset

Variabel Statistik Hipotetik Empirik
Citra Tubuh Xmin 20 43
Xmax 100 82
Mean 60 62
Standar Deviasi 13 8
Kepercayaan Diri Xmin 35 93
Xmax 175 167
Mean 105 123
E Standar Deviasi 23 15
etel‘angan:

Skor hipotetik: diperoleh dari skala
Skor empirik: diperoleh dari hasil riset

Data riset tersebut selanjutnya digunakan untuk perhitungan




dalam kategorisasi. Kategorisasi diperlukan untuk mengetahui sebaran
tinggi rendahnya masing-masing variabel pada subjek riset.
E:Tdasarka.n tabel di atas, diketahui bahwa skor pada skala citra tubuh
mengungkapkan nilai mean glta—rata) sebesar 62 dengan standar
deviasi sebesar 8. Sementara itu, skor pada skala kepercayaan diri mean
yang ditunjukkan sebesar 123 dengan standar deviasi sebesar 15. Kedua

skor ini merupakan hasil dari total gor yang diperoleh masing-masing

responden dalam menjawab seluruh item pada kedua skala tersebut.

?abel 4. 8 Rumus Norma Karegorisasi

No Kategorisasi Rumus Norma
1 Sangat Rendah X<p-18¢c
2 Rendah p-18c=X<p-060¢
3 Sedang - 0,60 <X < pt0.60
4 Tinggi ut060<X<p+1,8g
5 Sangat Tinggi X>u+18¢
Keterangan:
X: Skor Total
M: Mean

o: Standar Deviasi

Mengacu pada rumus norma kategorisasi yang telah dipaparkan,

tahap berikutnya adalah mengelompokkan responden ke dalam empat taraf

3
yang telah ditetapkan, g:hingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Persentil Untuk Kategorisasi Tiap Variabel

Kategorisasi Citra Tubuh Kepercayaan Diri
Sangat Rendah X<36,1 X<63,1
Rendah 36,1<X <52,1 63,1=X<91,1
Sedang 52,1=X <679 ILI=X <1189
Tinggi 67,95 X <83,9 118,9< X <146,9

Sangat Tinggi X>83.9 X> 1469




Tabel 4. 10 Kategorisasi Data Riset Tiap Variabel

Kategorisasi Citra Tubuh Kepercayaan Diri
ﬂekuensi Persentase(%) Frekuensi Persentase(%)

Sangat Rendah 0 0 0 0

Rendah 15 12,6 0 0
Sedang 76 63,8 45 37.8
Tinggi 28 23,5 67 56,3
ﬁgat Tinggi 0 0 7 5,8
Total 119 100 119 100

Hasil kategorisasi data pada variabel citra tubuh mengungkapkan bahwa 76
responden (63,8%) terletak pada taraf sedang, 28 responden (23,5%) masuk taraf
tinggi, dan [5 responden (12,6%) termasuk taraf rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas subjek emiliki citra tubuh pada taraf sedang.
Sementara itu, pada variabel kepercayaan diri diperoleh hasil bahwa 45 responden
(37,8%) terletak pada taraf sedang, 67 responden (56,3%) pada taraf tinggi, dan 7
responden (5,8%) masuk taraf sangat tinggi. Dengan demikian,ﬁpat disimpulkan
bahwa rata-rata responden memiliki taraf kepercayaan diri yang tergolong tinggi.

Uji Asumsi
Eji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Uji asumsi dilakukan dengan menerapkan SPSS 20.
a) Uji Normalitas
gji normalitas dilakukan dengan SPSS 20 menerapkan One Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test, apabila nilai sig.>E05 maka dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi normal (Azwar, 2020).

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov




Variabel Sig. Interpretasi

Citra Tubuh 0.034 Tidak Normal

Kepercayaan Diri 0.200 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan diketahui
bahwa data pada variabel citra tubuh emiliki nilai p= 0,034, <0,05 dan
variabel kepercayaan diri memiliki nilai p=0,200, >0,05 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa distribusi data da. variabel citra tubuh tidak
berdistribusi normal, sedangkan data pada variabel kepercayaan diri
terdistribusi normal. Sehingga hasil yang didapatkan tidak normal
mengidentifikasi bahwa sampel data Anda tidak mewakili seluruh
populasi dengan distribusi normal. dengan menerapkan uji non
parametrik. (Hidayat, Yulianti & Sam, 2018).

b) Uji Linearitas

Bji linearitas dilakukan menerapkan SPSS 20. Kedua variabel dapat

dikatakan berhubungan linear jika nilai p dari nilai deviation form

linearity lebih besar dari 0,05 (p>0,05) (Azwar, 2020).

Tabel 4. 12 Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. @Sig. Interpretasi
Linearty Deviation
From
Linearity
Citra Tubuh- 0, 754 0,820 Linear
Kepercayaan Diri

Berdasarkan dari hasil uji linearitas diatas, antara variabel citra

tubuh dan kepercayaan diri, diperoleh nilai signifikansi dua variabel




pada baris F=0,754. Dimana nilai p>0,05 dan pada lai p= 0,820
dimana p > 0,05. Hal tersebut mengungkapkan bahwa variabel ﬁra
tubuh dan kepercayaan diri dikatakan linear karena mengungkapkan
%wva terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut.
. Uji Hipotesis

Uji asumsi yang Qah dilakukan mendapatkan hasil bahwa
variabel citra tubuh dan kepercayaan diri tidak terdistribusi secara
normal. Namun Ketika dilakukan uji linearitas pada kedua variable
tersebut, terdapat ﬁ:ungan yang linier antara citra tubuh dengan
kepercayaan diri. Uji hipotesis dalam riset ini dilakukan menerapkan
korelasi P;Jearman 's rho karena data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Correlation Sig. Interpretasi
Coefficient  (2-tailed)
Citra tubuh dengan 0.113 0,221 Tidak
Kepercayaan Diri Diterima

?erdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh pada tabel di atas
menerapkan teknik korelasi Spearman rho, diperoleh nilai r=0,113
Engan nilai signifikansi p = 0,221, p >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Menurut Sugiono (2018) mengusulkan kriteria Eoeﬂsien
korelasi, yang digunakan untuk menafsirkan taraf koefisien korelasi,
yang digunakan untuk menafsirkan taraf koefisien korelasi dalam riset,

kriteria tersebut diantaranya:




Tabel 4. 14 Kategorisasi %eﬁsien Korelasi

Interval Koefisien Taraf Hubungan
0,00 — 0,25 Sangat Lemah
0,26- 0,50 Cukup

0,51 -0,75 Kuat

?erdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh pada tabel di atas
menerapkan teknik korelasi Spearman rho, gperoleh nilai korelasi sebesar
0,113 dengan nilai signifikansi p = 0,221, yang artinya p >0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara kedua wvariable. Artinya, meskipun secara arah korelasi
mengungkapkan gﬂhwa semakin tinggi citra tubuh maka kepercayaan diri
individu juga meningkat, namun hubungan tersebut tidak cukup kuat secara
statistik untuk dijadikan sebagai prediktor yang meyakinkan. Temuan ini
mengungkapkan Ea.hwa hubungan antara citra tubuh dan kepercayaan diri

tidak ada hubungan yang signifikan.

5. Uji Analisis Tambahan
Peneliti menganalisis perbedaan antara jeni kelamin subjekE(i—lakj
dan perempuan. Analisis yang digunakan peneliti adalah Mann-Whitney
yang mendapatkan gsil sebagai berikut :

Tabel 4. 15 Uji Analisis Tambahan

Jenis Kelamin Citra Tubuh Kepercayaan Diri
Mean P Mean P
Laki-Laki 61,64 0,718 121,02 0,571

Perempuan 63,33 0,718 125,75 0,571




Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney terhadap 119 responden, diperoleh
nilai sign (p) untuk variabel%a tubuh sebesar 0,718 dan untuk kepercayaan diri
sebesar 0,571. Kedua nilai ini > 0,05, yang berarti tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara laki laki dan perempuan dalam variabel citra tubuh
maupun kepercayaan diri. Jadi dapat disimpulkan, baik laki-laki maupun
perempuan mengungkapkan tarafgra tubuh dan kepercayaan diri yang tidak
berbeda secara statistik. Ini mengungkapkan bahwa jenis kelamin tidak
memengaruhi taraf citra tubuh maupun Ezpercayaﬂn diri pada responden remaja
korban body shaming.

Pembahasan

Riset bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh
dengan kepercayaan diri pada remaja korban body shaming. Responden
yang digunakan dalam riset ini yaitu remaja yang mengalami body shaming.
Masa remaja, sebagaimana dijelaskan oleh Menurut Hurlock (2003),al
masa remaja berlangsung dari 10-13 tahun, usia 14-16 tahun remaja
pertengahan dan akhir masa remaja bermula dari usia 17-18 tahun, yaitu usia
matang secara hukum %n remaja dengan rentang usia 10-18 tahun
didefinisikan ﬁah United Nations International Children's Emergency
Fund (UNICEF) atau Dana Anak-anak Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Definisi ini sering digunakan dalam konteks program-program kemanusiaan
dan pengembangan yang menargetkan anak-anak dan remaja di seluruh

dunia.

Pada tahap ini, remaja menurut Suryana (2022) menyatakan bahwa




remaja mengalami serangkaian perubahan yang sangat signifikan dan
mendalam, baik dari segi fisik, hormonal, maupun dalam pematangan organ
reproduksi, yang semuanya merupakan bagian dari proses biologis yang
terjadi secara bertahap namun penuh dengan dinamika. Sebelum melakukan
uji korelasi spearman rho, uji prasyarat yang cliputi uji normalitas dan
linearitas dilakukan untuk memastikan apakah ada hubungan yang linear
antara variabel dependen dan independen dalam riset. Berdasarkan data
yang diperoleh, subjek riset yang memenuhi kriteria berjumlah 119
individu,grdiri dari 49 laki-laki dan 70 perempuan dengan rentang usia 10-

18 tahun.

Dari keseluruhan responden, rentang usia remaja tengah merupakan
kelompok yang paling mendominasi. Usia tersebut termasuk dalam masa ini
adalah periode krusial dalam perkembangan, di mana mereka menghadapi
tantangan biologis, psikologis, dan sosial yang unik. Remaja pertengahan
sedang terletak di puncak pubertas, di mana perubahan fisik terjadi sangat
cepat dan seringkali tidak seragam. Beberapa remaja mungkin mengalami
lonjakan pertumbuhan, sementara yang lain mungkin bertambah berat
badan atau mengembangkan jerawat. Perbedaan ini bisa menjadi sasaran
empuk untuk komentar negatif atau ejekan dari teman sebaya. Pada usia ini,
remaja juga sangat mementingkan penerimaan sosial. Mereka berusaha
keras untuk "cocok" dengan standar kelompok teman sebaya (Harmayanti,

2022).

Mengenai data responden riset berdasarkan bentuk body shaming.




Mayoritas mereka mengalami body shaming terkait warna kulit terdapat 20
responden dengan presentase 19,5%, disusul terkait bentuk tubuh(Gendut)
terdapat 18 responden dengan presentase 15% dan Kulit yang berjerawat
terdapat 17 responden dengan presentase 14%. @aﬂg yang gemuk atau
memiliki berat badan lebih sering menjadi korban body shaming karena
standar kecantikan yang dominan saat ini mengagungkan tubuh kurus.
Media, model, dan budaya populer secara konsisten mempromosikan citra
tubuh ramping sebagai simbol kesehatan, disiplin, dan daya tarik (Y olanda,

2022).

Di banyak negara, termasuk Indonesia, standar kecantikan kolonial
yang mengutamakan kulit putih masih sangat kuat. Hal ini menyebabkan
orang dengan kulit gelap lebih rentan terhadap kritik dan komentar negatif.
Dan erawat seringkali dikaitkan dengan ketidaksempurnaan atau kurangnya
kebersihan, meskipun sebenarnya disebabkan oleh faktor genetik,
hormonal, dan gaya hidup. Di era media sosial, di mana citra sempurna
sangat diagungkan, jerawat dianggap sebagai "kekurangan" yang harus

disembunyikan (Sakinah, 2018).

Sakinah (2018) Ketika penampilan fisik mereka tidak sesuai dengan
norma kelompok misalnya, terlalu kurus, terlalu gemuk, atau memiliki ciri
fisik yang berbeda mereka bisa merasa terasing dan menjadi target body
shaming. Ejekan tersebut bisa digunakan oleh pelaku sebagai cara untuk
mengungkapkan kekuasaan atau menaikkan status sosial mereka di dalam

kelompok. Remaja pertengahan sedang dalam proses intensif untuk mencari




dan membangun identitas diri mereka. Mereka seringkali merasa bingung
dan tidak aman dengan siapa mercka. Komentar negatif tentang tubuh

mereka langsung menyerang inti dari identitas yang sedang mereka bangun.

Hal ini dapat menghancurkan harga diri dan menciptakan citra diri
yang sangat negatif bagi korban body shaming karena anonimitas dan
kemudahan untuk berkomentar. Secara keseluruhan, gabungan antara
perubahan fisik yang tidak stabil, tekanan sosial yang kuat untuk diterima,
proses pencarian identitas yang rentan, dan pengaruh masif media sosial
membuat remaja pertengahan menjadi kelompok usia yang paling berisiko
menjadi korban body shaming. Hal ini sejalan dengan temuan Ningsih,
Hudaniah dan Rokhmah (2023) Remaja adalah seorang yang telah terletak
pada tahap transisi menuju masa dewasa, schingga scharusnya remaja
memperbanyak pengetahuan dan membentuk pribadi pada dirinya agar
dapat memiliki body image yang positif juga terhindar dari perilaku body

shaming, namun tidak semua remaja mengerti pentingnya hal tersebut .

Berdasarkan data riset sebelumnya, dari 119 responden yang
memenuhi kriteria, mayoritas berasal dari Provinsi Jawa Barat, sebanyak 14
orang atau sekitar 11,7% dari total 119 subjek. Sedangkan responden
terbanyak selanjutnya terletak ?Jawa Tengah dan Jawa Timur masing-
masing provinsi berjumlah 8 orang, setara dengan 6,7% dan banten dan DIY
Masing-masing provinsi berjumlah 6 orang 3,3%. Temuan ini konsisten
dengan hasil riset Dumbi dan Djuwita (2023) Studi tersebut menemukan

bahwa efek perbandingan sosial dan dorongan kompetitif terhadap citra




tubuh berbeda secara signifikan antara siswa yang terletak di lingkungan

perkotaan dan pedesaan(Kanda&Oktaviani, 2024).

Di lingkungan urban, menurut Sakinah (2018) di mana persaingan
akademis dan harapan sosial tinggi, citra tubuh justru berperan penting
dalam menyeimbangkan tekanan tersebut mengungkapkan bahwa remaja di
kota besar seperti Jakarta cenderung mengembangkan kepercayaan diri
yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan sosial dan akademik Dengan
demikian, Lingkungan kota besar yang dicirikan oleh tantangan kompetitif,
ekspektasi sosial, dan kebutuhan adaptasi yang tinggi berkontribusi
terhadap terbentuknya citra tubuh yang lebih kuat. Temuan ini menambah
kedalaman interpretasi ?ubungan positif antara citra tubuh dengan

kepercayaan diri pada remaja korban body shaming.

Berdasarkan data yang telah dihasilkan mengungkapkan bahwa hasil
uji normalitas skala citra tubuh memperoleh taraf signifikansi 0,034 <%5
dan variabel kepercayaan diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0.200,
>0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada variabel citra
tubuh tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas mengungkapkan
bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Kondisi ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti adanya potensi bias atau karena perolehan
subjek yang kurang merata antara laki - laki dan perempuan. Implikasi dari
data yang tidak terdistribusi normal adalah perlunya penggunaan analisis

statistik non-parametrik.

Dalam konteks ini, Susandri (2016) menjelaskan bahwa hasil analisis




non-parametrik tidak dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi yang
lebih besar. Pendapat ini sejalan dengan Mishra (2019) yang juga
menegaskan bahwa data yang tidak terdistribusi normal tidak mampu
merepresentasikan karakteristik populasi secara keseluruhan. Artinya,
interpretasi hasil analisis dalam riset ini terbatas pada pemahaman sifat atau
keadaan yang ada dalam kelompok subjek yang diteliti saja, bukan pada
populasi yang lebih luas. Padagsil uji linearitas, antara variabel citra tubuh
dan kepercayaan diri , diperoleh nilai signifikansi dua variabel pada baris
Linearity sebesar 0,754 Dimana nilai 1@0,05 dan pada nilai signifikansi

deviation from linearity sebesar 0,820 dimana p> 0,05.

Hal tersebut mengungkapkan bahwa wvariabel citra tubuh dan
kepercayaan diri dikatakan linear karena mengungkapkan bahwa %dapat
hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut. Selanjutnya pada data
yang sudah terkumpul dilakukan uji hipotesis menerapkan uji korelasi
spearman rho, dan mendapatkan hasil bahwa hipotesis yang diajukan
diterima. Hal tersebut diketahui bahwa Eocﬁsien korelasi (r) antara citra
tubuh dan kepercayaan diri adalah sebesar 0.113. Nilai ini mengungkapkan
tidak ada hubungan antara kedua variabel. Artinya meskipun secara arah
korelasi mengungkapkan ?ﬂhwa semakin tinggi citra tubuh maka
kepercayaan diri individu juga meningkat, namun hubungan tersebut tidak
cukup kuat secara statistik untuk dijadikan sebagai prediktor yang

meyakinkan.

Hasil riset ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang




signifikan antara citra fubuh dengan kepercayaan diri. Uji signifikansi
mengungkapkan nilai koefisien Sig. (p)aesar 0,221, yang berarti p > 0,01.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak memiliki
keterkaitan yang signifikan. Husna (dalam Kristyanti, 2022) serta ﬁat:’om!
Eating Disorders Association (2005) menjelaskan bahwa apabila seseorang
menilai bentuk tubuhnya secara positif, maka citra tubuh yang terbentuk
juga akan positif, sedangkan apabila penilaian terhadap tubuh bersifat

5
%gatif, maka citra tubuh yang terbentuk pun akan negatif.

Analisis tambahan a.ng dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan uji
beda berdarkan jenis kelamin. Hasil uji beda yang diperoleh yaitu nilai
signifikansi (p) untuk variabel gra tubuh sebesar 0,718 dan untuk
kepercayaan diri sebesar 0,571. Kedua nilai ini > 0,05, yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam
variabel citra tubuh maupunkepercayaan diri. Jadi dapat disimpulkan, baik
laki-laki maupun perempuan mengungkapkan taraf citra tubuh dan
kepercayaan diri yang tidak berbeda secara statistik. Ini mengungkapkan
bahwa jenis kelamin tidak memengaruhi taraf citra tubuh maupun

E:pacayaan diri pada remaja korban body shaming.

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel citra tubuh, ditemukan Ea.hwa
sebagian besar responden terletak pada taraf sedang, yakni sebanyak 103
orang dari total sampel. Hal ini mengungkapkan bahwa mayoritas individu
dalam riset memiliki citra tubuh yang cukup baik, meskipun belum

sepenuhnya maksimal. Temuan ini sejalan dengan pandangan Cash dan




Pruzinsky (2002) yang menyatakan bahwa citra tubuh merupakan sikap
seseorang terhadap tubuhnya, yang dapat berupa penilaian positif maupun
negatif. Citra tubuh juga merupakan persepsi individu mengenai tubuh ideal
serta gambaran yang diharapkannya. Ketika seseorang menilai kondisi
Esiknya tidak sesuai dengan standar ideal, ia akan merasa memiliki
kekurangan, yang pada akhirnya membuatnya sulit menerima tubuh pa

adanya sehingga membentuk citra tubuh yang negatif (Lubis, 2021).

Dengan demikian, hasil kategorisasi ini mengungkapkan bahwa
meskipun sebagian besar responden belum mencapai taraf citra tubuh yang
tinggi, mereka telah memiliki pondasi akan pandangan citra tubuh yang
cukup untuk terus berkembang. Hal tersebut berkaitan gengan kepercayaan
diri pada remaja korban body shaming dibuktikan dengan taraf sedang
terdapat 119 responden vang terletak pada persentase. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Riset yang dilakukan oleh Andayati (2016) secara jelas
yang menegaskan bahwa persepsi terhadap tubuh memainkan peran penting
dalam membentuk taraf kepercayaan diri.

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
ditemukan bahwa dak terdapat hubungan antara citra tubuh dan
kepercayaan diri pada remaja korban body shaming. Riset ini, meskipun
telah memberikan kontribusi, masih memiliki sejumlah limitasi riset yang
perlu diperhatikan. Limitasi riset % diharapkan dapat menjadi acuan dan
peluang bagi peneliti selanjutnya. Salah satu limitasi riset terletak pada uji

normalitas data yang tidak terdistribusi normal. Kondisi tersebut




disebabkan oleh beberapa faktor seperti perolehan responden yang kurang
merata atau karena ada potensi bias dalam proses pengisian skala oleh
responden.

Selanjutnya responden dalam riset ini juga yang beragam, misalnya
dari segi usia, bentuk body shaming yang dialami yang mana perbedaan
karakteristik tersebut dapat mempengaruhi taraf citra tubuh dan
kepercayaan diri. Keterbatasan-keterbatasan yang teridentifikasi dalam
riset diharapkan dapat menjadi fondasi dan inspirasi bagi peneliti
selanjutnya untuk merancang studi yang lebih komprehensif, %ingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai citra

tubuh dan kepercayaan diri.




EAB v

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam riset ini, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan kepercayaan
diri pada responden. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji ﬂrdasarkan hasil uji
korelasi Spearman’s rho, diperoleh nilai 1%!),113 dengan nilai signifikansi p =
0,221, yang artinya p >0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel.

B. Saran

Dengan mempertimbangkan keterbatasan riset ini, maka rekomendasi
bagi riset selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Subjek
a) Fokus pada Kesehatan dan Kesejahteraan, Bukan Hanya Penampilan:
Alihkan perhatian dari standar kecantikan yang tidak realistis menuju
gaya hidup sehat. Prioritaskan nutrisi yang baik, %vitas fisik yang
teratur, dan tidur yang cukup. Ketika kamu merasa sehat dan energik, hal
itu secara alami akan meningkatkan suasana hati dan pandangan positif
terhadap diri sendiri, terlepas dari penampilan fisik
b) Kembangkan Apresiasi Diri dan Kekuatan Internal: Kenali dan hargai
kualitas non-fisik yang kamu miliki, seperti kecerdasan, bakat,

kreativitas, empati, atau selera humor. Buat daftar pencapaian dan




c)

d)

€)

f)

kelebihanmu. Semakin kamu fokus pada kekuatan internal, semakin
sedikit pengaruh yang dimiliki oleh opini negatif orang lain terhadap
dirimu.

Batasi Paparan dan Interaksi Negatif, Kurangi waktu yang dihabiskan
di media sosial yang memicu perbandingan diri atau perasaan tidak
aman. Hindari orang-orang yang sering memberikan komentar negatif
atau body shaming. Kelilingi dirimu dengan teman dan keluarga yang
mendukung dan menghargai kamu apa adanya.

Cari Lingkungan yang Mendukung dan Positif Bergabunglah dengan
kelompok atau komunitas yang memiliki minat yang sama, di mana
kamu bisa merasa diterima dan dihargai. Lingkungan yang positif dapat
memberikan validasi dan dukungan emosional yang penting untuk
membangun kepercayaan diri.

Praktikkan Afirmasi Positif dan Belas Kasih Diri: Tantang pikiran
negatif tentang tubuhmu. Ganti dengan afirmasi positif, seperti
"Tubuhku kuat dan mampu," atau "Aku menghargai diriku apa adanya."
Perlakukan dirimu dengan kebaikan dan pengertian, seperti kamu
memperlakukan teman baikmu. Ingatlah bahwa setiap orang memiliki
ketidaksempurnaan, dan itu adalah bagian dari menjadi manusia.

Cari Bantuan Profesional jika Diperlukan: Jika body shaming telah
menyebabkan dampak emosional yang signifikan atau masalah citra

tubuh yang parah, jangan ragu untuk mencari bantuan dari psikolog atau




konselor. Mereka dapat memberikan strategi koping, dukungan, dan

membantu mengembangkan pola pikir yang lebih sehat.

Membangun @a tubuh yang positif dan kepercayaan diri adalah
sebuah perjalanan. Dengan mempraktikkan saran-saran ini secara
konsisten, remaja dapat belajar untuk mencintai dan menghargai diri

mereka sendiri, terlepas dari komentar atau standar eksternal.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Riset memiliki keterbatasan dalam hal metode pengumpulan data
yang dilakukan secara daring dan teknik sampling yang bersifat purposive,
sehingga keterwakilan subjek mungkin belum sepenuhnya merata. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk:
a) Menerapkan teknik sampling yang lebih bervariasi atau probabilistik
agar hasil dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
b) Melakukan pengumpulan data secara luring atau kombinasi daring dan
luring guna menjangkau subjek yang tidak memiliki akses internet yang

memadai.

C. Kekurangan Riset

1. Tidak menerapkan expert Judgment

2. Hasil Hipotesis di tolak

3. Data uji normalitas data yang tidak terdistribusi normal. Kondisi
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor deperti perolehan responden

yang kurang merata atau karena ada potensi bias dalam proses pengisian




skala oleh responden.

. Selanjutnya komposisi demografis responden dalam riset ini juga yang
beragam, misalnya %ri segi usia, jenis kelamin, latar belakang
pendidikan, yang mana perbedaan karakteristik tersebut dapat

mempengaruhi citra tubuh dan kepercayaan diri.
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